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This study aimed to: (1) determine the relations of the spatial intelligence 
toward the ability to apply AutoCAD of graders XI of Machine Engineering of 
State Vocational School 2 Yogyakarta; (2) determine the relations between 
understanding engineering drawing to the ability to apply AutoCAD of Machine 
Engineering graders XI of State Vocational School 2 Yogyakarta; (3) determine 
the relations of spatial intelligence and understanding engineering drawing to the 
ability to Apply AutoCAD of graders XI of Mechanical Engineering in State 
Vocational School 2 Yogyakarta. 
The method of data collection for the study for variable of spatial 
intelligence and understanding engineering drawing used the test, while the 
method for the variable of ability to apply AutoCAD used tests and 
documentation. Analysis of data to test hypotheses 1 and 2 was the product 
moment correlation analysis, while to test analysis 3 multiple correlation analysis 
technique was used. 
The results showed that: (1) there was a positive and significant relation 
between spatial intelligence on the ability to apply AutoCAD of graders XI of 
Machine Engineering of State Vocational School 2 Yogyakarta which was 
indicated by the value of the correlation coefficient (r) of 0.487, tcount (4.316)> ttable 
(2.0003); (2) there was a positive and significant relation between understanding 
engineering drawing to the ability to apply AutoCAD of Machine Engineering 
graders XI of State Vocational School 2 Yogyakarta indicated by the value of the 
correlation coefficient (r) of 0.403, tcount value (4.311)>  ttable t(2.0003); (3) there 
was a positive and significant relations between spatial intelligence and 
understanding engineering drawing together toward the ability to apply AutoCAD 
of Machine Engineering graders XI of State Vocational School 2 Yogyakarta 
indicated by multiple correlation coefficient of 0.529, double value Fcount (11.472)> 
Ftabel (3.15). 
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hubungan inteligensi spasial 
terhadap kemampuan mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI Teknik 
Permesinan SMK N 2 Yogyakarta; (2) mengetahui hubungan pemahaman 
gambar teknik terhadap kemampuan mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI 
Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta; (3) mengetahui hubungan inteligensi 
spasial dan pemahaman gambar teknik terhadap kemampuan mengaplikasikan 
AutoCAD siswa kelas XI Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto jenis correlational study. 
Metode pengambilan data penelitian untuk variabel inteligensi spasial dan 
pemahaman gambar teknik menggunakan tes, sedangkan untuk variabel 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD menggunakan tes dan dokumentasi. 
Analisis data untuk menguji hipotesis 1 dan 2 adalah analisis korelasi product 
moment, sedangkan untuk menguji hipotesis 3 digunakan teknik analisis korelasi 
ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara inteligensi spasial terhadap kemampuan mengaplikasikan 
AutoCAD siswa kelas XI Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta yang 
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,487, nilai thitung (4,316)>ttabel 
(2,0003); (2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara pemahaman 
gambar teknik terhadap kemampuan mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI 
Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,403, nilai thitung (4,311)>ttabel (2,0003); (3) terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara inteligensi spasial dan pemahaman 
gambar teknik secara besama-sama terhadap kemampuan mengaplikasikan 
AutoCAD siswa kelas XI Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada era global seperti sekarang, persaingan antar negara terus terjadi 
dalam semua aspek kenegaraan seperti teknologi, pendidikan, kesehatan, 
pembangunan, militer dan ekonomi. Negara yang memiliki keunggulan dalam 
semua aspek tersebut dapat dipastikan akan mendominasi dunia. Negara yang 
maju tidak terlepas dari sumber daya manusia yang unggul. Setiap Negara yang 
sejatinya memiliki sumber daya manusia, terus berupaya meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusianya dengan segala cara agar menjadi 
sumber daya manusia yang unggul. Sumber daya manusia yang unggul adalah 
yang memiliki kualitas yang baik, agar dapat meningkatkan daya saing 
negaranya. Persaingan yang sangat dekat dengan Negara Indonesian adalah 
pasar bebas ASEAN atau Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Pasar bebas ini 
rencananya akan diberlakukan di tahun 2015. Permasalah yang terjadi apakah 
Indonesia telah siap menghadapi pasar bebas tersebut. Serian Wijatno dan 
Ariawan Gunadi (Arief Chaniago, 2014: 1) mengungkapkan bahwa Indonesia 
dapat menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN dengan strateginya sebagai 
berikut: (a) Manfaatkan hambatan perdagangan untuk mengerem banjirnya 
produk dan jasa asing (b) Ciptakan sumber daya pengusaha yang kompeten 
melalui pendidikan dan pelatihan (c) Bentuklah forum sengketa perjanjian 





kepastian hukum. Sehingga jelas bahwa kualitas sumber daya manusia yang 
berkualitas memiliki peran penting. Akan tetapi Negara Indonesia merupakan 
Negara berkembang, sehingga sumber daya manusia yang ada di Indonesia 
belum memiliki kualitas yang mumpuni untuk bersaing dengan Negara lain. 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan melalui 
pendidikan.  
Pendidikan merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sebagai upaya untuk 
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagaimana pemerintah merumuskan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar 
mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama yaitu: 
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnyapotensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab” (Pasal 3 UU RI No. 20/2003)”. 
Jadi pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 





pendidikan harus diselenggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan Nasional 
berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003. Menurut RI No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional jenis dari pendidikan menengah salah 
satunya adalah sekolah menengah kejuruan (SMK). Pasal 15 manjelaskan 
bahwa “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta diklat terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu". 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era global ini dapat 
digunakan untuk menunjang dunia pendidikan. Salah satu hasil perkembangan 
teknologi yang sering di gunakan adalah PC (Personal Computer) atau yang 
sering disebut komputer. Komputer telah menjadi media pembelajaran yang 
tidak asing bagi siswa. Di Sekolah Menengah Kejuruan, komputer telah banyak 
digunakan di berbagai bidang keahlian seperti: Teknik Komunikasi Jaringan, 
Teknik Gambar bangunan, Teknik Pemesinan, dan masih banyak lagi. Di Teknik 
Pemesinan sendiri komputer sering digunakan dalam pembelajaran 
menggambar mesin dengan komputer. Kegunaan komputer untuk menggambar 
mesin membutuhkan bantuan suatu software. Software yang sering digunakan 
untuk menggambar adalah AutoCAD. AutoCAD adalah suatu prangkat lunak 
yang diciptakan oleh prusahaan asal Amerika yaitu AUTODESK. Kegunaan 
program AutoCAD tidak hanya sebatas dunia pendidikan, tetapi juga digunakan 
di dunia industri. Hal ini disebabkan karena perangkat lunak ini 
menawarkan berbagai kemudahan dalam menggambar, baik gambar 2 
dimensi maupun 3 dimensi secara akurat dan memiliki sekian banyak 





industri terbukti dengan banyaknya lowongan pekerjaan dibidang drafter untuk 
lulusan SMK yang memiliki keterampilan menggunakan program AutoCAD.  
Sekolah Menengah Kejuruan Negri 2 Yogyakarta (SMK N 2 YK) 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang bertujuan mencetak tenaga kerja 
dalam memenuhi permintaan industri, sehingga harus mencetak lulusan yang 
bekompeten yang berkualitas dan profesional. Di SMK N 2 YK terdapat 
beberapa bidang keahlian yang diwarkan diantaranya adalah Teknik 
Pemesinan. Untuk memenuhi tujuan dari SMK, siswa diwajibkan menempuh 
berbagai mata pelajaran yang salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 YK adalah mata pelajaran Teknik Gambar 
Manufaktur (TGM). Teknik Gambar Manufaktur merupakan mata pelajar 
menggambar mesin menggunakan komputer dengan bantuan program 
AutoCAD. Dalam mata pelajaran ini siswa dituntut untuk mampu menggambar 
mesin dengan program AutoCAD.  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
pengampuh mata pelajaran TGM Maryuwono, S.Pd. mengatakan bahwa dalam 
mata pelajaran TGM yang menggunakan AutoCAD terdapat beberapa siswa 
yang belum mencapai batas nilai minimum, sehingga perlu dilaksanakan 
remedial. Jumlah siswa yang belum mencapai batas nilai minimum mata 
pelajaran TGM berkisar 25% dari jumlah siswa perkelas. Dalam dunia 
pendidikan, hasil belajar menjadi salah satu indikasi bahwa kemampuan 
mengaplikasikan program AutoCAD yang belum merata.  
Dalam mengukur kemampuan mengaplikasikan AutoCAD dapat dilihat 





pendidikan. Begitu pula hasil belajar yang kurang baik, bisa dijadikan indikasi 
bahwa suatu pendidikan kurang berhasil. Ada banyak faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar seseorang, diantaranya inteligensi. Inteligensi 
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar seseorang, hal ini dikarenakan 
inteligensi merupakan kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah 
dengan cepat, tepat, dan mudah. Inteligensi sendiri terdiri dari beberapa macam 
yang salah satunya adalah inteligensi spasial. Inteligensi spasial merupakan 
kecerdasan seseorang dalam menangkap, memahami, mengambil informasi 
dari suatu bentuk gambar atau bentu tiga dimensi. Melihat fitur-fitur dalam 
program AutoCAD yang berisikan gambar abstrak, sehingga diperlukan 
kemampuan memahami gambar abstrak untuk dapat menggunakannya. Dari 
hasil observasi pembelajaran TGM yang menggunakan AutoCAD sebagai 
media gambar, siswa kerap kali mengalami kendala pada saat proses belajar 
mengajar. Hal ini terbukti dengan sikap beberapa siswa yang kerap 
menanyakan permasalahan pada job sheet, sedangkan permasalahan yang 
ditanyakan bukanlah sesuatu yang tidak dapat dipecahkan oleh sekaliber siswa. 
Dapat dikatakan beberapa siswa terlihat sulit dalam memecahkan masalah. 
Mata pelajaran gambar teknik diberikan kepada siswa sebelum siswa 
mengaplikasikan AutoCAD. Langkah tersebut bertujuan untuk memberikan 
kemampuan dasar kepada siswa, sehingga siswa memiliki kesiapan dalam 
mengaplikasikan AutoCAD. Hal ini sesuai dengan pendapat Mendes (Yarso 
Nurbowo, 2009: 3) yang mengatakan bahwa Komputer grafik memungkinkan 





menggambar secara manual dikembangkan, dalam hal ini penggunanya dititik 
beratkan setelah mempelajari konsep-konsep pokok dalam menggambar, 
sebagai solusi untuk mempelajari komputer grafik tepat pada waktunya dan 
menggunakannnya sebagai sarana untuk mengaplikasikan ide ide dalam bentuk 
gambar. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa untuk dapat 
mangamplikasikan AutoCAD yang merupakan program dari komputer, siswa 
perlu memahami gambar teknik terlebih dahulu. sedangkan hasil wawancara 
dengan guru pengampuh mata pelajaran TGM Maryuwono, S.Pd. mengatakan 
siswa kesulitan dalam membaca gambar kerja. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis 
bermaksud mengadakn penelitian tentang “Hubungan Inteligensi Spasial dan 
Pemahaman Gambar Teknik Terhadap Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD 
Siswa Kelas XI Teknik Permesinan SMK N 2 Yogkakarta”.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah yaitu: 
1. Tuntutun kebutuhan akan tenaga kerja dibidang Drafter untuk lulusan SMK 
dalam bursa lowongan pekerjaan, akan tetapi lulusan SMK belum siap 
untuk bersaing. 
2. Kemampuan mengaplikasikan program AutoCAD yang belum merata yang 
terlihat dari masih adanya siswa yang ikut remedial.  
3. Siswa kerap kali kesulitan dalam memecahkan masalah saat proses 
pembelajaran dengan program AutoCAD. 





C. Pembatasan Masalah 
Melihat dari identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada 
Hubungan Inteligensi Spasial dan Pemahaman Gambar Teknik Terhadap 
Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD Siswa Kelas XI Program Keahlian 
Teknik Permesinan SMK N 2 Yogkakarta. 
Dalam penelitian ini, inteligensi spasial siswa didasarkan pada hasil tes 
inteligensi spasial siswa, dan pemahaman gambar teknik dibatasi pada 
pemahaman siswa tentang gambar teknik mesin. 
Sedangkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan AutoCAD  
dibatasi pada pemahaman dan kemampuan siswa dalam menggambar 
komponen mesin dalam bentu 2D. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah yang telah dijelaskan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah:  
1. Bagaimanakah tingkat kemampuan Inteligensi Spasial siswa kelas XI 
program keahlian Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta?  
2. Bagaimanakah tingkat kemampuan Pemahaman Gambar Teknik siswa 
kelas XI program keahlian Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta?  
3. Bagaimanakah tingkat kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas 





4. Bagaimanakah hubungan Inteligensi Spasial terhadap Kemampuan 
Mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI program keahlian Teknik 
Permesinan SMK N 2 Yogyakarta? 
5. Bagaimanakah hubungan Pemahaman Gambar Teknik terhadap 
Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI program keahlian 
Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta? 
6. Bagaimanakah hubungan Inteligensi Spasial dan Pemahaman Gambar 
Teknik terhadap Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI 
program keahlian Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Inteligensi Spasial siswa kelas XI 
program keahlian Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Pemahaman Gambar Teknik siswa 
kelas XI program keahlian Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta.  
3. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD siswa 
kelas XI program keahlian Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta. 
4. Untuk mengetahui hubungan Inteligensi Spasial terhadap Kemampuan 
Mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI program keahlian Teknik 
Permesinan SMK N 2 Yogyakarta. 
5. Untuk mengetahui hubungan Pemahaman Gambar Teknik terhadap 
Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI program keahlian 





6. Untuk mengetahui hubungan Inteligensi Spasial dan Pemahaman Gambar 
Teknik terhadap Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI 
program keahlian Teknik Permesinan SMK N 2 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi: 
1. Universitas Negri Yogyakarta  
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan dibidang 
Gambar Teknik, serta bisa dijadikan kajian sebagai penelitian yang relevan 
bagi mahasiswa. 
2. Sekolah Menengah Kejuruan Negri 2 Yogyakarta 
a. Memberikan masukan pada sekolah mengenai keterkaitan antara 
Inteligensi Spasial dan  Pemahaman Gambar Teknik tehadap 
kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD. 
b. Membantu menyiapkan siswa agar memiliki kemanapun yang luas 
dalam mengaplikasikan AutoCAD. 
3. Peneliti  
Sebagai sarana untuk mempraktikan teori-teori yang telah dipelajari dan 








A. Kajian Teori 
1. Inteligensi 
a. Definisi Inteligensi  
Desmita (2012: 53) menyatakan bahwa inteligensi adalah 
kemampuan mental, fikiran atau intelektual dan merupakan bagian 
dari proses-proses kognitif pada tingkatan yang lebih tinggi. Secara 
umum intelegensi dapat difahami sebagai kemampuan seseorang 
untuk beradaptasi, kemampuan menggunakan konsep yang abstrak, 
dan kemampuan memahami serta mempelajari hubungan secara 
cepat dan efektif. Sedangkan M. Dalyono (2009: 185) menuturkan 
bahwa inteligensi merupakan kemampuan problem solving dalam 
segala situasi yang baru atau yang mengandung masalah. pendapat 
lain menurut Piaget yang dikutip oleh Agus Efendi (2005:83) bahwa 
“Intelligence is what you use when you don’t know what to do 
(Kecerdasan adalah apa yang kita gunakan pada saat kita tidak tahu 
apa yang harus dilakukan)”. Dari pendapat-pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa definisi inteligensi adalah kemampuan mental 
dan fikiran seseorang dalam beradaptasi terhadap masalah-masalah 
yang dihadapi. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intelegensi  
Inteligensi seseorang dengan yang lainnya memiliki 





Djaali (2012: 74-75) menuturkan bahwa ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi inteligensi,sehingga terdapat perbedaan 
intelegensi seseorang dengan yang lainnya. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi inteligensi antara lain adalah: 
1) Pembawaan  
Pembawaan adalah faktor yang ditentukan oleh sifat yang dibawa 
sejak lahir. Faktor ini dapat menentukan kesanggupan dan 
kecakapan seseorang dalam memecahkan masalah. oleh karena 
itu sering dijumpai anak yang bodoh, agak pintar, dan pintar 
sekali di dalam satu kelas, meskipun pelajaran yang mereka 
terima sama. 
2) Minat dan pembawaan yang khas 
Faktor minat mengarahkan pembuatan kepada suatu tujuan dan 
merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia 
terdapat motif yang mendorong manusia untuk berinteraksi 
dengan dunia luar, sehingga yang diminati dapat mendorong 
untuk berbuat lebih baik dan lebih giat. 
3) Pembentukan 
Pembentukan adalah semua keaadan di luar seseorang yang 
mempengaruhi inteligensi. Faktor pembentukan dibedakan 
menjadi dua yaitu pembentukan sengaja seperti kegiatan yang 
dilakukan di sekolah dan pembentukan yang tidak disengaja yang 







Setiap organ di dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan. Organ fisik atau non fisik seseorang dapat 
dikatakan matang, jika ia telah tumbuh atau berkembang sehinga 
dapat menjalankan fungsinya masing-masing. Oleh sebab itu 
anak-anak belum mampu memecahkan soal matematika di kelas 
empat sekolah dasar.  
5) Kebebasan 
Kebebasan berarti manusia dapat memilih metode tertentu dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. Selain bebas memilih 
metode tertentu, manusia juga bebas dalam memilih masalah 
yang sesuai dengan kebutuhannya. 
c. Macam-macam Inteligensi Menurut Teori Multiple Inteligensi 
Menurut Gardner (Hamzah B. Uno, 2010: 61) inteligensi dasar 
terbagi menjadi tujuh macam yang kemudian dijelaskan oleh Thomas 
Amstrong sebagai berikut: 
1) Kecerdasan Linguistik (Linguistic Intelligence) 
Linguistic Intelligence adalah kemampuan secara lisan atau 
tulisan dalam menggunakan kata-kata secara efektif. 
2) Kecerdasan-Logika-Matematika(Logical-Mathematical-
Intelligence) 
Logical-Mathematical Intelligence adalah kemampuan untuk 





biasanya digunakan dalam pekerjaan matematik, statistik, 
akutansi, perpajakan, ilmuan, dan pemrograman komputer. 
3) Kecerdasan Ruang (Spatial Intelligence) 
Spatial Intelligence adalah kemampuan untuk menangkap dunia 
ruang-pandang (visual spatial world) secara akurat misalnya 
dalam dunia pramuka. 
4) Kecerdasan Gerakan-Badan (Bodily-Kinestetic Intelligence) 
Bodily-Kinestetic Intelligence adalah kemampuan menggunakan 
gerakan badan dalam hal menyampaikan pemikiran dan 
perasaan. 
5) Kecerdasan Musik (Musical Intelligence) 
Musical Intelligence adalah kemampuan untuk menangkap 
melalui mata hatinya, misalnya musik, memberikan kritik dan 
keahlian musik pada umumnya. 
6)  Kecerdasan Antarpribadi (Interpersonal Intelligence) 
Interpersonal Intelligence adalah kemampuan untuk menangkap 
dan membuat perbedaan di dalam suasana hati, keinginan, 
motivasi, dan perasaan orang lain. 
7) Kecerdasan Intra Pribadi (Intrapersonal Intelligence) 
Intrapersonal Intelligence adalah kemampuan diri sendiri dan 
kemampuan untuk melakukan tindakan yang adaktif atas dasar 
pengetahuan tersebut. 
Di dalam buku lain Gardner menuturkan bahwa ada 8 bentuk 





sebelumnya sedangkan yang ke 8 adalah Inteligensi naturalistik 
(sugihantoro dkk, 2007: 18). 
Inteligensi juga dapat dibedakan menjadi 2 macam melihat 
dari arah dan tujuannya yaitu: 
1) Inteligensi praktis yaitu inteligensi untuk mengatasi situasi yang 
sulit dalam suatu pekerjaan yang berlangsung secara cepat dan 
tepat. 
2) Inteligensi teoritis yaitu inteligensi untuk mendapatkan suatu fikiran 
dalam penyelesaian soal atau masalah dengan cepat dan tepat 
(Agus Sujanto, 2012: 66). 
Kesuksesan seseorang tidak secara praktis bisa ditentukan 
dengan inteligensi. Hal ini sejalan dengan dengan pendapat M. 
Dalyono (2009: 157-158) yang menuturkan bahwa intelegensi 
seseorang memang memainkan peranan yang penting dalam 
kehidupannya. Akan tetapi, kehidupan adalah sangat kompleks. 
Intelegensi bukan satu-satunya faktor yang menentukan sukses 
tidaknya kehidupan seseorang. 
2. Kecerdasan Spasial (Spatial Intelligence) 
Kecerdasan spasial merupakan bagian dari inteligensi yang juga 
sering disebut dengan Kecerdasan Visual-Spasial. Menurut Hamzah B. 
Uno dan Masri Kudrat Umar (2010: 13) kecerdasan visual-spasial 
memuat kemampuan seseorang untuk memahami secara lebih 





Gardner yang dikutip oleh Agus Efendi (2005: 145) kecerdasan spasial 
adalah kemampuan untuk memberikan gambar-gambar dan imaji-imaji, 
serta kemampuan dalam mentransformasikan dunia visual spasial, 
termasuk kemampuan menghasilkan imaji mental dan menciptakan 
ulang dunia visual. Pendapat lain yang dituturkan oleh Linda Campbell 
(2002: 2) bahwa kecerdasan spasial menanamkan kemampuan untuk 
berpikir dalam tiga cara dimensi seperti yang dilakukan pelaut, pilot, 
pematung, pelukis, dan arsitek. Kecerdasan ini memungkinkan 
seseorang untuk merasakan bayangan eksternal dan internal, melukis 
kembali, mengubah, atau memodifikasi gambar, untuk menavigasi diri 
sendiri dan objek melalui ruangan, dan menghasilkan atau menguraikan 
informasi grafis. Dari pendapat-pendapat di atas dapat dikatan bahwa 
kecerdasan spasial adalah kemampuan seseorang untuk berfikir dalam 
tiga cara dimensi serta memahami suatu objek dan ruang untuk 
menciptakan, mengubah, atau memodifikasi suatu gambar, untuk 
menciptakan ulang dunia visual, dan untuk menguraikan informasi grafis 
seperti yang dilakukan pelaut, pilot, pematung, pelukis, dan arsitek. 
Gardner menegaskan bahwa kecerdasan spasial mencangkup 
sejumlah kapasitas yang kurang berhubungan; kemampuan mengenali 
contoh-contoh dari unsur yang sama; kemampuan mentransformasikan 
atau mengenali transformasi dari satu elemen ke elemen lain; 
kemampuan untuk menyulap pencintraan mental, kemudian 
mentransformasikan pencitraan tersebut; kemampuan memproduksi 





145-146). Walaupun mencangkup sejumlah kapasitas yang kurang 
berhubung, namun kecerdasan spasial ini penting untuk 
mengorientasikan seseorang dalam lokal-lokal yang beragam, mulai dari 
lingkup yang sempit seperti kamar sampai yang besar seperti para 
navigator saat berada di samudra. 
 Menurut Julia Jasmine (2012: 21) orang yang memiliki kecerdasan 
jenis ini cenderung berfikir dalam atau dengan gambar dan cendrung 
mudah belajar melalui sajian-sajian visual seperti film, gambar, video, dan 
peragaan yang menggunakan model dan slaid. Sifat-sifat inteligensi 
visual-spasial ditandai dengan pemikiran inteligensi visual-spasial. 
Menurut Robert McKim yang dikutip Linda Campbell (2002: 109) 
menyatakan bahwa pemikiran visual meliputi semua kegiatan manusia. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa manusia selalu menggunakan 
kecerdasan visual-spasialnya dalam kegiatan sehari-hari. Linda Campbell 
(2002: 109) menjelaskan adalah mungkin bahwa seseorang dengan 
kemampuan visual-spasial dapat berkembang dengan baik: 
a) Belajar dengan melihat dan mengamati. Mengenali wajah-wajah, 
benda-benda, bentuk-bentuk, warna-warna, detail-detail, dan 
pemandangan-pemandangan. 
b) Mengarahkan dirinya pada benda-benda secara efektif dalam 
ruangan, seperti ketika menggerakkan tubuh seseorang melalui 
lubang. 
c) Merasakan dan menghasilkan sebuah bayangan-bayangan mental, 





d) Membaca grafik, bagan, peta, dan diagram. Belajar dengan grafik 
atau melalui media-media visual. 
e) Menikmati gambar-gambar tak beraturan, lukisan, ukiran, atau obyek-
obyek repro lain dalam bentuk yang dapat dilihat. 
f) Menikmati bentukan hasil tiga dimensi, seperti obyek-obyek origami, 
jembatan tiruan, rumah atau wadah. 
g) Melihat hal atau benda dengan cara-cara yang berbeda atau dari 
“perspektif baru”, seperti ruang negatif di sekitar sebuah bentuk. 
h) Merasakan pola-pola yang lembut maupun rumit 
i) Menciptakan gambaran nyata atau visual dari informasi 
j) Cakap mendesain secara abstrak atau representasional 
k) Mengekspresikan  ketertarikan atau keahlian dalam menjalani karir 
yang berorientasi-visual. 
l) Menciptakan bentuk-bentuk baru dari media visual-spasial atau karya 
seni asli. 
Hal-hal tersebut merupakan sedikit dari ekspresi-ekspresi 
inteligensi visual-spasial. Penting untuk dinyatakan, bahwa inteligensi 
ruang mendasari semua aktivitas manusia tidak cukup dimuat pada 
sebuah daftar tunggal tentang sifat-sifat atau karakteristik visual-spasial. 
Mengenai perkembangan kecerdasan spasial, Gardner 
berpendapat bahwa penelitian kecerdasan spasial telah banyak diteliti 
pada orang dewasa dibandingkan pada anak-anak. Hal ini dikarenakan 
sulitnya menguji keterampilan spasial pada anak-anak, bahkan lebih sulit 





perkembangan ana-anak secara intuitif kurang. Selain itu anak-anak 
kurang tertarik pada kecerdasan spasial (Agus Efendi, 2005: 146) . 
Indikator kecerdasan spasial dapat diukur melalui instrumen tes 
yang mencakup tiga pokok kemampuan yaitu: (1) tes bakat spasial 
umum, (2) tes analisis logis, dan (3) tes matriks lanjutan. (Philip Carter, 
2007: vii). Soal-soal dalam tes ini biasanya berupa serangkaian bentuk 
atau diagram di mana pemilihan jawaban didapat dari memilih salah satu 
bentuk ganjil, mengidentifikasikan rangkaian lanjutan dari serangkaian 
alternatif yang mana alternatif dalam diagram bertujuan untuk melengkapi 
analogi atau menemukan gambar yang hilang. Dari penjelasan di atas 
soal-soal tes inteligensi spasial dirujuk dari buku tes kemampuan spasial 
dan kemampuan gambar dengan indikator yaitu: (1) klasifikasi gambar, 
(2) bangun ruang, (3) pola gambar, (4) pencerminan gambar, (5) analogi 
gambar, dan (6) beda gambar (Aristo Chandr, 2015: viii,. Enha Punjabi, 
2015: iv). 
3. Pemahaman 
Menurut kamus bahasa Indonesia kontemporer (1991: 1076) 
pemahaman adalah proses, perbuatan, atau cara memahami; 
memahamkan. Sedangkan menurut Winkel (2014: 283) pemahaman 
mencangkup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan 
yang dipelajari. Sehingga pemahaman adalah kemampuan untuk 






Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pengetahuan adalah 
pemahaman. Tingkat pemahaman terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu : 
a. Tingkat terendah 
Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 
terjemahan dalam arti yang sesungguhnya, misalnya menerjemahkan 
dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. 
b. Tingkat kedua 
Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan 
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, 
menghubungkan beberapa grafik dengan kejadian, membedakan 
yang pokok dengan yag bukan pokok. 
c. Tingkat ketiga  
Tingkat ketiga adalah tingkatan tertinggi dari pemahaman yaitu 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi seseorang diharapkan bisa melihat 
dibalik yang tertulis, bisa membuat ramalan tentang konsekuensi 
atau bisa memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, 
ataupun masalahnya (Nana sudjana, 2013: 23). 
Indikator dari pemahaman adalah ketika seseorang dapat 
menjelaskan atau dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri. Cara 
mengevaluasi tingkat pemahaman bisa dilakukan dengan tes lisan atau 
tulisan (Muhibbin syah, 2012: 217). Dalam membuat soala tingkat 
pemahaman item pemahan harus diperhatikan dengan teliti. Bentuk item 
pemahan dapat disajikan dalam beberapa bentuk, sesuai dengan 





item pemahaman dapat disajikan dalam gambar, denah, diagram, atau 
grafik. dalam tes objektif, tipe pilihan ganda dan tipe benar-salah banyak 
mengungkapkan aspek pemahaman. 
4. Gambar Teknik 
Gambar teknik merupakan salah satu mata pembelajaran dasar 
yang ada di SMK N 2 Yogyakarta. Mata pelajaran ini mulai diajarkan di 
kelas X semester satu. Gambar teknik sangat berkaitan dengan 
pembelajaran pemesinan tingkat lanjut, karena tugas-tugas praktik sering 
kali disajikan dalam bentuk gambar teknik. Menurut G. Takeshi Sato 
(1992:1) gambar merupakan sebuah alat untuk menyatakan maksud dari 
seorang sarjana teknik. Oleh karena itu gambar sering juga disebut 
sebagai bahasa teknik atau bahsa untuk sarjana teknik. Sedangkan 
menurut R K Kapur & P K Sapra (1990: 1) menuturkan bahwa 
“”Engineering drawing is a language which is understood throughout the 
world by all engineers and fabricators. Other languages may fail to 
describe the size, shape, physical aspects, inner details, finish, ect.” 
Artinya, gambar teknik adalah bahasa yang dipahami seluruh dunia oleh 
semua insinyur dan perakit. Bahasa lain mungkin gagal untuk 
menggambarkan ukuran, bentuk, aspek fisik, rincian batin, selesai, dan 
lain-lain. Dari dua pendapat di atas dapat didefinisikan bahwa gambar 
teknik adalah suatu bahasa yang digunakan di dunia engineering untuk 
menyampaikan maksud tertentu yang difahami seluruh dunia oleh semua 





Pada gambar teknik pembuat gambar menuangkan ide-ide atau 
perencanaan-perencanaan dari suatu benda, atau bangunan yang akan 
dibuat dan dibangun (Sirod Hantoro & Pardjono, 1996: 1). 
a. Fungsi gambar  
Menurut G. Takeshi Sato (1992: 2-3) fungsi dari gambar teknik 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai: 
1) Penyampai informasi 
Fungsi gambar sebagai penyampai informasi di mana gambar 
bertugas sebagai media penyampai maksud dari seorang 
perancang dengan tepat kepada orang yang bersangkutan, 
kepada perencanaan proses, pembuatan, pemeriksaan, 
perakitan, dan sebagainya.  
2) Pengawetan, penyimpanan dan penggunaan keterangan. 
Gambar merupakan data teknis yang sangat ampuh, di mana 
teknologi dari suatu perusahaan dipadatkan dan dikumpulkan. 
Sehingga gambar bukan saja diawetkan untuk mensuplai bagian-
bagian produk untuk perbaikan (reparasi) atau untuk diperbaiki, 
tetapi gambar-gambar diperlukan juga untuk disimpan dan 
dipergunakan sebagai bahan informasi untuk rencana-rencana 
baru di kemudian hari. 
3) Cara-cara pemikiran dalam menyiapkan informasi 
Gambar mempunyai fungsi dalam meningkatkan daya berfikir 
untuk perencanaan. Dalam perencanaan, konsep abstrak yang 





proses. Proses pemikiran pertama-tama dianalisa dan disintesa 
dengan gambar. Kemudian gambarnya diteliti dan dievaluasi. 
Proses ini diulang-ulang, sehingga dapat dihasilkan gambar-
gambar yang sempurna. 
b. Tujuan gambar 
1) Internasionalisasi gambar 
Agar supaya tujuan, penunjukan-penunjukan dalam gambar 
harus sama secara internasional, maupun ketentuan-ketentuan 
dari pengertian cara-cara penunjukan dan lambang harus 
diseragamkan secara internasional. Lagi pula suatu bahasa 
tertentu tidak boleh dicantumkan pada gambar. Penggunaan 
lambang internasional diperlukan, dari pada catatan tertulis pada 
gambar. 
2) Mempopulerkan gambar 
Dalam lingkungan teknologi tinggi, akibat dikenalnya teknologi, 
golongan yang harus membaca dan mempergunakan gambar, 
dan gambar harus jelas dan mudah, peraturan-peraturan dan 
standar sederhana dan eksplisit sangat diperlukan. 
3) Perumusan gambar 
Hubungan yang erat antara bidang-bidang industri seperti 
permesinan, struktur, perkapalan, perumahan atau arsitektur, dan 
teknik sipil, masing-masing dengan kemajuan masyarakat 
teknologinya, tidak memungkinkan menyelesaikan suatu proyek 





akan mencoba untuk mempersatukan dan mengidentifisir 
standar-standar gambar. 
4) Sistematika gambar 
Mengingat gambar kerja saja, isi gambar menyajikan banyak 
perbedaan-perbadaan, tidak hanya dalam penyajian bentuk dan 
ukuran, tetapi tanda-tanda toleransi ukuran, toleransi bentuk dan 
keadaan permukaan juga.  
5) Penyederhanaan gambar 
Sangat penting untuk menghemat tenaga dalam menggambar, 
tidak hanya untuk mempersingkat waktu, tetapi untuk 
meningkatkan mutu rencana. Oleh sebab itu penyederhanaan 
gambar menjadi masalah penting untuk menghemat tenaga 
menggambar. 
6) Modernisasi gambar 
Bersamaan dengan kemajuan teknologi, standar gambar juga 
telah dipaksa mengikutinya. Dengan menggunakan cara-cara 
baru (modern) yang telah dikembangkan seperti mesin gambar 
otomatis dengan bantuan komputer, perencanaan dengan 
bantuan komputer (G. Takeshi Sato, 1992: 4-5). 
c. Indikator Gambar Teknik 
Menurut Widarto (2008: viii) memahami gambar teknik untuk tingkat 
SMK dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut: 
1) Mengenal alat gambar teknik 





3) Membaca gambar teknik 
Indikator lain dapat diambil dari silabus gambar teknik yang telah 
dirumuskan oleh mentri pendidikan Indonesia. 
5. Kemampuan Mengaplikasikan  
Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (1991: 923) 
kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan, kekuasaan atau kebolehan 
untuk melakukan sesuatu. 
Menurut Wingkel (2014: 34) kemampuan digolongkan menjadi tiga 
yaitu: (1) kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman; (2) 
sensorik-psikomotorik yang meliputi keterampilan melakukan rangkaian 
gerakan pada waktu tertentu; (3) dinamik-afektif yang meliputi sikap dan 
nilai. 
Menurut Winkel (2014: 284) aplikasi/penerapan mencangkup 
kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau metode bekerja pada 
suatu kasus/problem yang konkrit dan baru. 
Jadi, kemampuan mengaplikasikan dalam penelitian ini diartikan 
sebagai kecakapan dan kesanggupan dalam menerapkan suatu kaidah 
oleh seorang siswa dalam  menggambar yang berkaitan dengan teknik 
mesin dalam bentuk 2D maupun 3D yang terbagi dalam aspek internal 
(kognitif) dan aspek eksternal (psikomotorik). 
6. Komputer 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1991: 760) komputer 
adalah alat elektronik otomatis yang dapat menghitung atau mengolah 





mengatakan bahwa komputer adalah alat elektronik yang dapat 
menerima input data, mengolah data, memberikan informasi, 
menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer 
(stored program), menyimpan program dan hasil pengolahan, dan 
bekerja secara otomatis.  
CAD (Computer Aided Design) yang merupakan salah satu 
aplikasi dari komputer memanfaatkan keunggulan-keunggulan dasar dari 
komputer. Keunggulan-keunggulan dari kemputer itu sendiri, seperti 
perhitungan yang cepat dengan akurasi yang tinggi, hasil kerja dapat 
disimpan dan dapat dipergunakan lagi di waktu mendatang, dapat 
bekerja bersama-sama dalam suatu lingkup jaringan bersama, dan lain-
lain (Handi Chandra, 2002: 3). 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat didefinisiskan bahwa 
komputer adalah sebuah alat elektronik yang dapat menghitung serta 
mengelolah data, menggunakan suatu program yang tersimpan di 
memori komputer, menyimpan program dan hasil pengolahan, dan 
bekerja secara cepat, cermat dan otomatis. CAD yang merupakan suatu 
program komputer, sehingga CAD sangat berkaitan erat dengan 
komputer dalam penggunaannya yang dapat dikatakan bahwa CAD tidak 
dapat dijalankan tanpa bantuan komputer. 
7. Program AutoCAD 
AUTODESK merupakan suatu perusahaan pembuat perangkat 
lunak di Amerika yang telah menciptakan perangkat lunak pembantu 





Chandra (2002: 3) Computer Aided Design (CAD) merupakan salah satu 
cabang dari ilmu komputer grafis. Sedangkan Giesecke dkk (2001: 12) 
menuturkan bahwa perangkat lunak komputer CAD adalah peralatan 
mutakhir yang dipakai oleh juru gambar. CAD adalah hanya sebatas alat 
bantu, sebagaimana yang dituturkan oleh K. Venugopal (2001: 23.10) 
bahwa “CAD is not a substitute for design/drawing concept. It is only a 
tool that can be used to supplement traditional tools.” Artinya, CAD 
bukanlah pengganti untuk konsep desain/gambar. CAD hanya alat yang 
dapat digunakan untuk melengkapi alat-alat tradisional. Dari pendapat-
pendapat di atas dapat dikatakan bahwa CAD merupakan cabang ilmu 
grafis yang digunakan oleh juru gambar sebagai alat bantu menggambar.  
CAD memiliki banyak fungsi dama membantu pekerjaan gambar. 
Fungsi-fungsi dari CAD banyak dijelaskan oleh para ahli. Menurut Handi 
Chandra (2002: 3) fungsi dan kegunaan dari CAD adalah sebagai alat 
bantu untuk merancang produk bagi perencana atau perancang dalam 
waktu yang relatif singkat dengan tingkat keakurasian yang tinggi.  
Sedangkan menurut Giesecke dkk (2001: 39) sistem CAD pada komputer 
pribadi menggantikan banyak instrumen gambar, meja gambar, dan arsip-
arsip gambar.  
Menggambar menggunakan CAD memiliki banyak keunggulan 
dibandingkan dengan menggambar manual. Menggambar manual 
memiliki banyak kelemahan seperti, menggambar dengan cara manual 
sangat banyak menyita waktu dan hasil yang didapatkan terkadang tidak 





dari drafter, gambar-gambar yang dihasilkan identik dengan garis yang 
tidak rapi, kertas gambar sering kotor karena terlalu sering disentuh, dan 
gambar yang salah diperbaiki dengan cara mengerik kertas gambar yang 
kadang berakibat fatal pada kertas dan terkadang harus menggambar 
ulang. Hal ini menyebabkan molornya waktu penyelesaian gambar. 
Kelemaha-kelemahan menggambar manual dapat diatasi oleh CAD. 
Keunggulan mengambar dengan CAD seperti, gambar yang dihasilkan 
sangat rapi, karakteristik dari drafter dapat ditekan seminim mungkin, 
kertas gambar tidak kotor, proses menggambar dilakukan melalui peranti 
input komputer,dan gambar dicetak melalui printer sehingga jika terjadi 
kesalahan gambar dapat dengan muda diperbaiki dan dicetak ulang 
karena data gambar masih tersimpan dalam memori komputer (Handi 
Chandra, 2002: 4-5). Sejalan dengan pendapat di atas Darmawan 
Harsokoesoemo (2004: 35-36) menguatkan keunggulan sistem CAD 
dengan penjelasannya bahwa sistem CAD dapat memperpendek waktu 
perencangan, meningkatkan kualitas produk melalui pengerjaan yang 
cepat dengan ketelitian dan ketepatan yang tinggi serta analisis dan 
optimasi yang lebih canggih, meningkatkan produk perancangan, 
meningkatkan komunikasi, mengurangi biaya perancanagn. 
Menurut Suparno (2008: 317) perangkat lunak CAD yang 
terbanyak digunakan oleh Dunia Usaha/Dunia Industri maupun 
perorangan adalan AutoCAD (Automatic Computer Aided design). Hal ini 
disebabkan karena perangkat lunak ini menawarkan berbagai kemudahan 





akurat dan memiliki sekian banyak fasilitas untuk mempercepat proses 
menggambar. Selain itu karena AutoCAD adalah perangkat lunak CAD 
yang pertama dan yang dapat dijalankan pada PC (Personal Computer). 
Pengertian AutoCAD dalam buku AutoCAD yang diterbitkan oleh 
Madcoms dan Andi (2005 :1) adalah program yang diciptakan untuk 
membantu memudahkan dan efisiensi waktu dalam membuat sebuah 
gambar rancangan baik dua dimensi maupun sebuah model tiga dimensi 
yang membutuhkan ketepatan dan ketelitian tinggi. 
Penggunaan program AutoCAD juga meluas sampai di dunia 
pendidikan. Di SMK Negri 2 Yogyakarta khususnya jurusan teknik 
pemesinan mengajarkan mata pelajaran Teknik Gambar Manufaktur pada 
kelas XI semester 1. Pelaksanaan mata pelajaran Teknik Gambar 
Manufaktur sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam kurikulum 
pendidikan 2013. Pada pembelajaran ini siswa dituntut untuk bisa 
menggambar menggunakan sistem CAD. Salah satu program 
menggambar dengan sisten CAD yang digunakan adalah AutoCAD. 
Keseriusan dunia pendidikan dalam menekankan kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD ditandai dengan digelarnya perlombaan-
perlombaan menggambar dan mendesain di bidang teknik mesin dengan 
menggunakan program AutoCAD tingkat Nasional dan bahkan sampai 
merambah tingat Internasional. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Yarso Nurbowo (2008) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 





Belajar Terhadap Kemampuan Mengaplikasikan Program AutoCAD 
Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 2 
Depok Sleman Yogyakarta. Pada penelitian ini ditemukan hasil yang 
menunjukan bahwa: (1) Nilai prestasi belajar menggambar teknik 
bangunan gedung siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMKN 2 Depok Sleman Yogyakarta adalah pada klasifikasi 
tinggi. (2) Skor Iingkungan belajar siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMKN 2 Depok Sleman Yogyakanta adalah 
pada klasifikasi tinggi. (3) Tingkat pencapaian kemampuan 
mengaplikasikan program AutoCAD siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMKN 2 Depok Sleman Yogyakarta adalah 
pada klasifikasi sangat tinggi. 
2. Manggala Ady Sutmonbara (2012) dalam penelitiannya yang berjudul 
Hubungan Antara Prestasi Mata Diklat Menggambar Teknik Terhadap 
Kemampuan Menggambar Teknik dengan Bantuan Program AutoCAD 
siswa kelas XII Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan prestasi belajar mata diklat 
Menggambar Teknik siswa kelas XII Teknik Kendaraan Ringan SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam kategori sedang dengan nilai rata-
rata sebesar 74,36, kemampuan Menggambar Teknik dengan bantuan 
Program AutoCAD siswa kelas XII Teknik Kendaraan Ringan SMK  
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam kategori sedang dengan nilai rata-
rata sebesar 72,04. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 





Menggambar Teknik  terhadap kemampuan Menggambar Teknik dengan 
bantuan Program AutoCAD pada siswa kelas XII Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Muhammadiyah Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan harga koefisien korelasi 𝑟𝑥𝑦 sebesar 0,992 lebih besar dari  r 
sebesar 0,21 yang berarti positif dan signifikan dengan taraf signifikan 
5% serta N = 89.   
C. Kerangka Berfikir 
Inteligensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia, 
kemampuan ini merupakan salah satu dari beberapa faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan seseorang. Inteligensi seseorang memiliki 
tingkat yang berbeda. Ada banyak penggolongan dari tingkat inteligensi, 
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak semua orang memiliki inteligensi 
yang baik. Inteligensi terbagi menjadi beberapa bagian yang salah satunya 
inteligensi visual-spasial. Inteligensi spasial merupakan kemampuan spasial 
yang mencangkup konsep abstrak meliputi presepsi spasial. Inteligensi 
spasial atau kecerdasan spasial memiliki kaitan erat dengan memahami atau 
mengambil informasi dari gambar atau benda tiga dimensi yang 
menggunakan daya abstrak dari siswa. Sedangkan program AutoCAD 
sendiri berisikan perinta gambar. Oleh karena itu dapat diduga bahwa ada 
hubungan Inteligensi spasial seseorang terhadap Kemampuan 
Mengaplikasikan AutoCAD. 
Faktor lain yang diduga memiliki hubungan terhadap kemampuan 
mengaplikasikan program AutoCAD adalah pemahaman gambar teknik. 





kemampuan menggambar seseorang tersebut, hal ini dikarenakan 
pemahaman seseorang terhadap Gambar Teknik berarti  seseorang mampu 
menjelaskan tentang Gambar Teknik. 
AutoCAD merupakan salah satu program CAD yang digunakan untuk 
menggambar teknik. Perintah-perintah dalam software AutoCAD juga 
befungsi untuk menggambar teknik. Sehingga diduga terdapat hubungan 
antara inteligensi spasial dan pemahaman gambar teknik terhadap 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD. 
D. Hipotesis 
Bardasarkan kajian teoritis dan penelitian yang relevan secara 
krangka berfikir yang dipaparkan di atas, maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Inteligensi Spasial 
terhadap Kemampuan Mengaplikasikan Program AutoCAD siswa kelas XI 
Teknik Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta. 
2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Pemahaman Gambar 
Teknik terhadap Kemampuan Mengaplikasikan Program AutoCAD siswa 
kelas XI Teknik Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta. 
3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Inteligensi Spasial dan 
Pemahaman Gambar Teknik terhadap Kemampuan Mengaplikasikan 









A. Desain Penelitian 
Menurut Sukardi (2013: 68) perencanaan penelitian adalah gambaran 
secara mendetail tentang proses penelitian yang akan dilakukan oleh si 
peneliti untuk dapat memecahkan suatu permasalahan. Sedangkan desain 
penelitian adalah bagian dari perencanaan yang menunjukan usaha peneliti 
dalam melihat apakah model testing data yang dilakukan mempunyai validitas 
yang komprehensif yang mencangkup validitas internal maupun eksternal. 
Ditinjau dari sifatnya, pada penelitian ini metode yang digunakan 
adalah metode ex-post facto, yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
pristiwa yang sudah terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian 
tersebut. Senada dengan pendapat Sukardi (2013: 15) bahwa penelitian ex-
post facto merupakan penelitian yang berhubungan dengan variabel yang 
telah terjadi dan tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang 
diteliti. Jadi, dalam penelitian ex-post facto, peneliti tidak memberikan 
perlakuan terhadap variabel yang akan diteliti. Metode ex-post facto ini 
merujuk pada jenis correlational study (koreasi dalam bidang pendidikan). Di 
mana metode ini digunakan untuk mencari kuat dan lemahnya hubungan 
variabel (Sukardi, 2013: 166). Fakta yang ada akan diperoleh dari data yang 
telah terkumpul. Dengan demikian, penelitian ini mengungkap hubungan antar 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas XI Teknik Pemesinan SMK N 2 
Yogyakarta. Tempat penelitian ini dipilih karena berawal dari studi 
pendahuluan, peneliti menemukan permasalahan pada saat observasi 
awal dan praktik pengalaman lapangan mengenai bagaimana cara 
meningkatkan kemampuan AutoCAD siswa melalui beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan di akhir semester II tahun ajaran 
2014/2015. Pemilihan waktu di akhir semester II, sebab pada akhir 
semester siswa benar-benar telah menuntaskan pembelajaran AutoCAD. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan jumlah keseluruhan objek/subjek yang akan 
dilakukan peneliti. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2014: 117) bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Sukardi (2013: 53) bahwa 
populasi adalah semua anggota manusia, binatang, peristiwa, atau benda 
yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana sebagai 
target kesimpulan akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa: guru, 
siswa, kurikulum, dan sebagainya. Dari dua pendapat di atas dapat ditarik 





siswa yang memiliki kualitas dan karakteristik yang mumpuni untuk 
penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK N 2 
Yogyakarta jurusan Teknik Pemesianan tahun ajaran 2014-2015 yang 






Dasar-dasar pertimbangan dipilihnya siswa kelas XI tahun ajaran 
2014/2015 sebagai populasi dalam penelitian ini adalah: 
a. Siswa kelas XI sudah memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar 
tentang menggambar teknik mesin (gambar manual).  
b. Siswa kelas XI telah memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar 
menggambar mesin menggunakan program AutoCAD. 
c. Siswa kelas X belum mendapatkan pelajaran tentang menggambar 
mesin menggunakan program AutoCAD. 
d. Siswa kelas XII dikonsentrasikan untuk menghadapi Ujian Nasional. 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian atau perwakilan dari populasi yang 
diambil untuk dilakukan penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sugiyono (2014: 117) bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apa yang dipelajari dari sampel, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
Kelas Program Keahlian Jumlah 
XI TP 1 
Teknik Pemesinan 
31 siswa 
XI TP 2 31 siswa 
XI TP 3 31 siswa 
XI TP 4 31 siswa 
Jumlah Total 124 siswa 





yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif. Sejalan dengan 
pendapat di atas Sukardi (2013: 54) menuturkan bahwa sebagian dari 
jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut adalah sampel 
atau cuplikan. Jadi sampel diambil dari populasi penelitian. 
Penentuan ukuran sampel tergantung dari ketelitian/kepercayaan 
yang dikehendaki. Tingkat ketelitian yang dikehendaki tergantung dari 
sumber dana, waktu, dan tenaga (Sugiyono, 2014: 126). Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 134) jika populasi kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua dan menjadi penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah 
subyeknya besar, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Hal 
ini melihat dari kemampuan peneliti dari waktu, tenaga, dan dana, atau 
sempit luasnya wilaya pengamata terhadap subyek, dan resiko penelitian 
yang ditanggung oleh peneliti. Pada penelitian ini sampel yang diambil 
berjumlah 62 sampel dari 124 orang populasi, hal ini dikarenakan sebagian 
yang lain sedang dalam melaksanakan praktik industri yang merupakan 
kegiatan wajib di sekolah dan melihat waktu penelitian yang mendekati 
ujian kenaikan kelas. Sehingga tingkat kesalahan penentuan sampel 
sebesar 7,5% berdasarkan teknik Nomogram Herry King. Untuk lebih 






Populasi pada penelitian sebesar 124 orang. Prosentase yang diambil dari 
sampel sebesar 0,45. Berdasarkan rumus Harry King maka jumlah sampel 
merupakan hasil dari Prosentase yang diambil dari sampel dikali jumlah 
populasi dikali tingkat kesalahan (sugiyono, 2014: 129). Bila dikehendaki 
tingkat kesalahan 7,5%, maka jumlah sampelnya 62 orang berdasarkan 
perhitungan berikut: 
Taraf kepercayaan  Faktor pengali 
85% = 0,875 
92,5% = X 
95% = 1,195 
45 
124 












Dari persamaan di atas didapatkan faktor pengali untuk tingkat kesalahan 
7,5% adalah 1,115. Sehingga bila dimasukkan kedalam rumus Harry King 
menjadi, 0,45 x 124 x 1,115 = 62,217 yang dibulatkan menjadi 62 sampel. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Probability 
Sampling dengan jenis Simple Random Sampling. Menurut Sugiyono 
(2014: 122) probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan Simple Random 
Sampling adalah bagian dari probability sampling yang sederhana karena 
pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak dalam hal ini yang 
diacak adalah kelas, dengan tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi dengan syarat bila anggota populasi dianggap homogen. 
D. Variabel Penelitian 
Hal utama di dalam melakukan sebuah penelitian yang harus diketahui 
adalah variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2014: 61), variabel merupakan 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 













2,4 = 10X − 8,75 





Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. 
1. Variabel Bebas (Variable Independent) 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu inteligensi 
spasial (X1) dan pemahaman gambar teknik (X2) siswa kelas XI Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta. Yang dimaksud dengan inteligensi 
spasial adalah skor yang yang diperoleh siswa atas kemampuannya dalam 
menjawab soal-soal dalam tes teori. Sama halnya dengan inteligensi 
spasial pemahaman gambar teknik merupakan salah satu variabel 
penelitian yang ditentukan melalui hasil skor atau nilai dalam menjawab 
soal-soal dalam tes teori. 
2. Variabel Terikat (Variable Dependent) 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD (Y) siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK N 2 
Yogyakarta. Yang dimaksud dengan Kemampuan Mengaplikasikan 
Program AutoCAD adalah berupa skor atau nilai siswa dalam menjawab 
soal-soal dalam tes teori dan dokumentasi hasil praktik siswa yang diberi 
skor oleh peneliti melalui kisi-kisi nilai, hal ini dikarenakan waktu penelitian 
yang terbatas sehingga tidak dapat menguji kemampuan praktik siswa 
secara langsung. Penilaian tes Kemampuan Mengaplikasikan Program 
AutoCAD siswa: (1) aspek internal siswa (pengetahuan tentang teori-teori 
gambar teknik mesin, tentang menggunakan komputer, dan tentang 
program AutoCAD), (2) aspek eksternal siswa (kemampuan menyelesaikan 






E. Devinisi Oprasional Variabel 
Penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat. Variabel bebas adalah inteligensi spasial dan pemahaman gambar 
teknik kemudian variabel kemampuan mengaplikasikan autoCAD. 
1. Kecerdasan Spasial 
Kecerdasan spasial adalah kemampuan seseorang untuk berfikir 
dalam tiga cara dimensi serta memahami suatu objek dan ruang untuk 
menciptakan, mengubah, atau memodifikasi suatu gambar, untuk 
menciptakan ulang dunia visual, dan untuk menguraikan informasi grafis 
seperti yang dilakukan pelaut, pilot, pematung, pelukis, dan arsitek. 
Kemampuan spasial seseorang dapat diukur melalui tes psikologi. 
2. Pemahaman Gambar Teknik 
Pemahaman mencangkup kemampuan untuk menangkap makna 
dan arti dari bahan yang dipelajari dalam hal ini yang dimaksud adalah 
gambar teknik, sehingga pemahaman terhadap gambar teknik dapat 
dikatakan sebagai kemampuan membaca serta mengerti terhadap suatu 
gambar teknik. Dapat membaca dan mengerti gambar teknik berarti siswa 
dapat mengetahui aturan-aturan dasar gambar teknik, karena gambar 
teknik merupakan bahasa khusus bagi seorang engineer yang disajikan 
dengan standar-standar yang disepakati seluruh dunia. 
3. Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD 
AutoCAD merupakan salah satu dari software CAD yang 
digunakan sebagai alat bantu gambar. Kemampuan mengaplikasikan 
AutoCAD adalah kecakapan dan kesanggupan dalam menerapkan suatu 





dengan teknik mesin dalam bentuk 2D maupun 3D dengan bantuan 
AutoCAD.  





Gambar 02. Desain Penelitian 
Keterangan: 
X1 :  Variabel Inteligensi Spasial 
X2 : Variabel Pemahaman Gambar Teknik 
Y  : Variabel Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD 
    : Hubungan antara Inteligensi Spasial dan Pemahaman Gambar 
Teknik secara individu terhadap Kemampuan Mengaplikasikan 
AutoCAD 
    : Hubungan antara Inteligensi Spasial dan Pemahaman Gambar 
Teknik secara bersama-sama terhadap Kemampuan 
Mengaplikasikan AutoCAD 
F. Teknik pengumpulan Data dan Intrumen Penelitian  
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 











a. Metode Tes 
Teknik pengumpulan data tes digunkan untuk mengungukur 
kemampuan kognitif maupun psikomotorik siswa. Menurut Hamzah B. 
Uno dan Satria Koni (2012: 3) tes adalah seperangkat tugas yang 
harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh 
peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya 
terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai dengan 
tujuan pengajaran tertentu. Tes yang digunakan merupakan tes 
objektif berupa soal pilihan ganda dengan jumlah soal tertentu. Materi 
dalam tes tersebut disesuaikan dengan materi yang telah dipelajari 
oleh siswa dan untuk tes inteligensi spasial, materi mengacu pada tes 
psikotes. 
b. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai responden. Menurut Sukardi (2013: 81) pada teknik ini, 
peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam 
sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, 
dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-
harinya.  Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilai siswa 
dalam mata pelajaran CAD, nilai siswa diambil dari hasil praktik siswa 







2. Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2014: 148) instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diminati. Jadi instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian. 
Seperti yang telah diuraikan di atas, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes dan dokumentasi yang bertujuan untuk 
mendapatkan data kuantitatif yang akurat. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah tes teori. Metode tes digunakan untuk mengumpulkan 
data variabel X1 dan variabel X2. Sedangkan untuk variabel Y 
menggunakan dua jenis instrumen yaitu tes teori untuk mengukur 
kemampuan kognitif (teori) dan metode dokumentasi untuk 
mengumpulkan data kemampuan psikomotorik dari variabel Y, yaitu 
kemampuan praktik. Rincian masing-masing variabel beserta indikator-
indikatornya akan dipaparkan sebagai berikut: 
a. Inteligensi Spasial 
Tujuan dari instrumen ini adalah untuk memperoleh informasi 
dari responden tentang skor/nilai dari inteligensi spasial. Pengukuran 
skor inteligensi spasial responden melalui tes teori. Tes inteligensi 
spasial mengacu dari beberapa instrumen tes dari buku. Tes spasial 
berupa tes gambar, di mana tes ini akan mencari hubungan pada 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD yang di dalamnya berupa 
gambar teknik dan icon-icon gambar. 
Jenis tes ini berupa pilihan ganda. Pertimbangan pemilihan 
dikarenakan luasnya materi yang dapat diukur melalui tes ini. Dalam 





diberikan skor (0). Skor dalam instrumen ini yaitu 0 sampai 18. Kisi-kisi 
tes inteligensi dapat diliha pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Inteligensi Spasial 
No. Indikator Nomor Butir Jumlah 
1 Klasifikasi gambar 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,  7 
2 Bangun ruang 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,  7 
3 Pola gambar 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22 8 
4 Pencerminan gambar 23, 24, 25 3 
5 Analogi gambar 26, 27, 28  3 
6 Beda gambar 29, 30, 31, 32,  4 
Jumlah Total 32 
 
b. Pemahaman Gambar Teknik 
Tujuan dari instrumen pemhaman gambar teknik adalah untuk 
mengukur tingkat pemahaman responden terhadap gambar teknik 
mesin siswa. Pengukuran pemahaman gambar teknik menggunakan 
instrumen tes dan dikembangkan berdasarkan indikator-indikator dari 
gambar teknik tersebut. Instrumen ini meliputi proyeksi gambar, 
penulisan ukuran, menentukan potongan benda, toleransi, suaian, dan 
tanda pengerjaan. Tes ini mengacu kepada buku mata pelajaran 
gambar teknik yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas, sehingga konsep dan jenis soal yang akan 
digunakan pada penelitian in sudah terfokus pada mata pelajaran 
gambar teknik. 
Jenis tes ini berupa pilihan ganda. Pertimbangan pemilihan 
dikarenakan luasnya materi yang dapat diukur melalui tes ini. Dalam 
instrumen ini jawaban benar diberi skor (1) dan jawaban salah 
diberikan skor (0). Skor dalam instrumen ini yaitu 0 sampai 23. Kisi-kisi 





 Tabel 3.  Kisi-kisi Instrumen Pemahaman Gambar Teknik 
No. Indikator Nomor Butir Jumlah 
1 Gambar proyeksi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 12 
2 Gambar potongan 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 7 
3 Penunjukan ukuran 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28 9 
4 Toleransi dan suaian 29, 30, 31, 32, 33, 34 6 
5 Tanda pengerjaan 35, 36, 37, 38 4 
  Jumlah Total 38 
 
c. Kemampuan Mengaplikasikan Program AutoCAD 
Tujuan dari instrumen ini adalah untuk memperoleh informasi 
dari responden tentang kemampuan mereka dalam mengaplikasikan 
program AutoCAD. Instrumen tes ini digunakan hanya untuk mengukur 
skor kemampuan mereka dalam mengaplikasikan program AutoCAD 
responden dalam ranah kognitif (teori) dan untuk memperoleh skor 
kemampuan psikomotorik (praktik) responden dengan dokumentasi 
nilai praktik siswa dalam menggambar mesin dengan menggunakan 
AutoCAD.  
Pengukuran kognitif kemampuan mengaplikasikan AutoCAD 
dikembangkan berdasarkan pegetahuan siswa terhadap icon-icon 
dalam AutoCAD yang dikutip dari buku AutoCAD. Instrumen ini 
meliputi pengetahuan dasar menggunakan komputer, mengaktifkan 
program AutoCAD, tombol kendali dan tombol fungsi, Tool Bar, Tool 
Bar Drawing, Tool Bar Modify, dan Tool Bar Dimension. 
Jenis tes ini berupa pilihan ganda. Pertimbangan pemilihan 
dikarenakan luasnya materi yang dapat diukur melalui tes ini. Dalam 





diberikan skor (0). Skor dalam instrumen ini yaitu 0 sampai 20. Adapun 
kisi-kisi instrumen tes pemahaman gambar teknik bisa dilihat pada 
Tabel 4 dan Tabel 5. Dan untuk mengukur kemampuan psikomotorik 
dengan mengumpulkan hasil kerja siswa yang kemudian diberi skor 
oleh peneliti melalui kisi-kisi penilaian. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD Aspek 
Kognitif 
No. Indikator No. Butir Jumlah 
1 Pengetahuan dasar menggunakan komputer. 1,2  2 
2 Mengaktifkan program AutoCAD 3,4,5 3 
3 Tombol Kendali dan Tombol Fungsi 6,7,8,9 
 
4 
4 Pengetahuan  tentang Tool Bar 10,11,12,13,14 5 








7 Pengetahuan tentang Tool Bar Dimension 32,33,34,35 4 
Total Jumlah 35 
 
Tabel 5. Kisi-Kisi Penilaian Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD 
Aspek Psikomotorik 
No. Indikator Jumlah 
1. Kesesuaian Gambar 33,33% 
2. Ukuran 33,33% 
3. Tanda Pengerjaan 33,33% 
Total Jumlah 100% 
 
3. Uji Coba Instrumen 
Untuk mendapatkan Untuk memperoleh data yang relevan dan 
akurat maka diperlukan alat untuk mengambil data yaitu instrumen yang 
valid dan reliabel. Sebelum mengambil data yang sesungguhnya, 
instrumen penelitian harus diuji validitas dan reliabilitasnya dengan cara 





penelitian dan yang memiliki kemampuan dan karakteristik seperti 
responden penelitian. Tujuan lain adalah untuk mendapatkan instrumen 
yang dapat dipertanggung jawabkan, sehingga dapat digunakan untuk 
menjaring data yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan yang 
telah dirumuskan. 
a. Pengujian Validitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2014:173) “Valid berarti instrumen dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Untuk 
mendapatkan instrumen yang valid maka diperlukan pengujian 
validitas. 
1) Pengujian Validitas Konstruksi (Construct Validity) 
Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan 
pengujian validitas konstruksi (construct validity). Menurut 
Sugiyono (2014:177) “pengujian validitas konstruksi dapat 
menggunakan pendapat para ahli (judgement experts). Dalam hal 
ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli”. Konsultasi dilakukan kepada para 
ahli yaitu Dosen Universitas Negeri Yogyakarta yang sesuai 
dengan bidangnya, selanjutnya hasil dari konsultasi dengan pakar 
ahli tersebut dijadikan acuan untuk menyempurnakan instrumen. 
Setelah pengujian konstruk dari ahli selesai, maka diteruskan uji 
coba instrumen.  
Instrumen yang telah disetujui para ahli tersebut 





data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruk dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis korelasi dari Karl Pearson 
yang terkenal dengan Korelasi Product Moment dengan angka 






     = koefisien korelasi antara X dan Y 
   = jumlah subyek 
∑    = jumlah skor butir soal X 
∑    = jumlah skor total 
∑  
   = jumlah kuadrat skor butir soal X 
∑  
   = jumlah kuadrat skor total 
∑      = jumlah perkalian X dan Y 
  
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
Ho: Skor butir pertanyaan berkorelasi positif dengan total skor 
konstruk 
Ha:  Skor butir pertanyaan tidak berkorelasi positif dengan total 
skor konstruk. 
Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan rhitung  
dengan rtabel untuk mengetahui butir yang valid dan tidak valid 
dengan jumlah subyek 30 dengan taraf signifikan 5%. Apabila  
rhitung lebih besar atau sama dengan  rtabel pada taraf signifikan 5%, 
maka butir pernyataan tersebut valid. Namun, jika  rhitung lebih kecil 
dari  rtabel maka butir pernyataan tidak valid. 
2) Pengujian Validitas Isi (Content Validity) 
𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 −  ∑ 𝑥𝑖  ∑𝑦𝑖 
  𝑛∑ 𝑥𝑖
 −  𝑥𝑖    𝑛∑ 𝑦𝑖







Menurut Sugiyono (2014:182) “untuk instrumen yang 
berbentuk test, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran 
yang telah diajarkan”. Validitas isi dapat dilakukan dengan bantuan 
kisi-kisi instrumen atau juga dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran 
yang diajarkan. Validitas isi dilakukan dengan mengujikan 
instrumen kepada guru pengampu untuk melihat kesesuaian isi 
dengan materi pelajaran yang sudah diberikan. 
b. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Terdapat tiga jenis instrumen tes yaitu instrumen tes inteligensi, 
instrumen pemahaman gambar teknik, dan tes instrumen AutoCAD. 
Dari tiga jenis instrumen tersebut terdapat beberapa butir soal 
instrumen yang gugur. Hasil uji validitas dan reliabelitas instrumen 
adalah: 
1) Uji Validitas 
a) Uji Validitas Instrumen Inteligensi Spasial 
Berdasarkan idikator-indikator dalam kisi-kisi soal dari 
variabel inteligensi spasial (X1) yang dikembangkan menjadi 32 
butir soal. Setelah dilakukan uji validitas terdapat 14 butir soal 
yang gugur atau tidak valid. Butir soal yang tidak valid adalah 








Tabel 6.  Kisi-kisi dan Butir Soal Instrumen Inteligensi Spasial yang 
Telah Valid 
No. Indikator Nomor Butir Valid Jumlah 
1 Klasifikasi gambar 1, 2, 3, 5,  4 
2 Bangun ruang 8, 9, 10,  3 
3 Pola gambar 15, 16, 18, 21 4 
4 Pencerminan gambar 23, 24 2 
5 Analogi gambar 26, 27  2 
6 Beda gambar 29, 30, 31 3 
Jumlah Total 18 
 
b) Uji Validitas Instrumen  Pemahaman Gambar Teknik 
Berdasarkan idikator-indikator dalam kisi-kisi soal dari 
variabel pemahaman gambar teknik (X2) yang dikembangkan 
menjadi 38 butir soal. Setelah dilakukan uji validitas terdapat 15 
butir soal yang gugur atau tidak valid. Butir soal yang tidak valid 
adalah butir 1, 3, 4, 7, 9, 10, 12, 15, 21, 26, 28, 31, 33, 34, dan 
38. 
Tabel 7.  Kisi-kisi dan Butir Soal Pemahaman Gambar Teknik yang   
Telah Valid 
No. Indikator Nomor Butir Valid Jumlah 
1 Gambar proyeksi 2,5,6,8,11 5 
2 Gambar potongan 13,14,16,17,18,19 6 
3 Penunjukan ukuran 20,22,23,24,25,27 6 
4 Toleransi dan suaian 29,30,32,  3 
5 Tanda pengerjaan 35, 36, 37 3 
  Jumlah Total 23 
 
c) Uji Validitas Instrumen Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD 
Berdasarkan idikator-indikator dalam kisi-kisi soal dari 
variabel kemampuan mengaplikasikan AutoCAD (Y) yang 





validitas terdapat 15 butir soal yang gugur atau tidak valid. Butir 
soal yang tidak valid adalah butir 2, 8, 9, 12, 13, 16, 18, 19, 20, 
22, 24, 27, 31, 34, dan 35. 
Ringkasan hasil uji validitas intrumen dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 8. Kisi-kisi dan Butir Soal Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD 
Aspek Kognitif yang Telah Valid  
No. Indikator No. Butir Jumlah 
1 Pengetahuan dasar menggunakan komputer. 1  1 
2 Mengaktifkan program AutoCAD 3,4,5 3 
3 Tombol Kendali dan Tombol Fungsi 6,7 
 
2 
4 Pengetahuan  tentang Tool Bar 10,11,14 3 
5 Pengetahuan tentang Tool Bar Drawing 16,17,21 3 
 




7 Pengetahuan tentang Tool Bar Dimension 32,33, 2 
Total Jumlah 20 
 
2) Uji Reliabelitas 
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi 
suatu instrumen dapat dipercaya atau diandalkan, artinya reliabilitas 
menyangkut ketepatan alat ukur. Dengan kata lain jika suatu objek 
yang sama diukur berulang kali dengan alat ukur yang sama dan 
diperoleh hasil yang sama, maka instrumen tersebut memiliki derajat 
reliabilitas yang tinggi. 
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan 
dengan pengujian internal consistency yang dilakukan dengan cara 
mencobakan instrumen sekali saja. Dalam penelitian ini pengujian 
yang digunakan adalah teknik belah dua yang dikembangkan oleh 









ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rxy = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
 
Setelah diperoleh nilai rhitung, selanjutnya dibandingkan dengan rtabel 
(Siregar, 2012: 184). Apabila rhitung lebih besar dari rtabel (dengan taraf 
signifikansi tertentu dimana dk = n-2) maka instrumen tersebut dapat 
dikatakan reliabel. Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan 
dengan membuat hipotesis terlebih dulu. Hipotesis untuk pengambilan 
keputusan dalam pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut 
Ho : Tidak ada hubungan antara pengukuran belahan ganjil 
dengan pengukuran belahan genap (tidak reliabel). 
Ha : Ada hubungan antara pengukuran belahan ganjil dengan 
pengukuran belahan genap (reliabel). 
Dasar pengambilan keptusannya adalah dengan 
membandingkan rhitung  dengan rtabel. Apabila rhitung>rtabel, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Berikut ini adalah ringkasan hasil uji 
reliabilitas instrumen penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 7. 







(X1) 0,892 0,361 Reliabel 
(X2) 0,843 0,361 Reliabel 











G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah statistik inferensial. Menurut 
Sugiyono (2011:21) Statistik inferensial merupakan statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan 
digeneralisasikan (diberlakukan) untuk populasi di mana sampel diambil. 
Statistik jenis ini terdiri dari dua jenis yaitu statistik parametris dan 
statistik non parametris. Untuk menentukan jenis statistik inferensial yang 
digunakan maka, data perlu diuji normalitas. Apabila data berditribusi 
normal maka, statistik yang digunakan adalah statistik parametris dan 
bila data tidak berdistribusi normal maka, menggunakan statistik non 
parametris. Untuk mencari normalitas data maka, yang terlebih dahulu 
dicari adalah mean (rata-rata), median (nilai tengah), modus, dan variasi 
kelompok melalui rentang dan simpangan baku. 
2. Tahap Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum dilakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas dan uji 
multikolinieritas. 
a. Uji Normalitas 
Normalitas sebaran data merupakan syarat untuk menentukan 
jenis statistik yang digunakan dalam analisa selanjutnya. Jika data 





dilakukan, sehingga harus menggunakan statistik non parametrik 
(Sugiyono, 2011:75). 
Data berdistribusi normal apabila data tersebut membentuk 
kurva normal yaitu jika data di atas dan di bawah rata-rata adalah 
sama. Bentuk kurve adalah sistematis, sehingga luas rata-rata ke 
kanan dan ke kiri masing-masing mendekati 50%. 
Dalam mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak pada penelitian ini dilakukan dengan analisis grafik dan uji 
statistik. Analisis Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas data 
dalam penelitian ini adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Persamaan korelasi dikatakan baik jika mempunyai data variabel 
bebas dan data variabel terikat berdistribusi normal atau mendekati 
normal. Data berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 5% 
(Asymp. Sig.(2-tailed) >0,05) dan data dinyatakan tidak berdistribusi 
normal jika besaran signifikansi < 5% (Asymp. Sig.(2-tailed) < 0,05). 
 
b. Uji Linieritas  
Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan 
antara dua variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas 
digunakan untuk mengetahui prediktor data peubah bebas 
berhubungan secara linier atau tidak dengan peubah terikat. Uji 
linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis variansi terhadap 
garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga        . 
Harga F yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan 





        lebih kecil atau sama dengan        pada taraf signifikan 5% 
maka hubungan antara variabel bebas dikatakan linier. Sebaliknya, 
apabila         lebih besar dari pada       , maka hubungan variabel 
bebas terhadap variabel terikat tidak linier (Burhan Nurgiyantoro, 
2012: 296). 
c. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas ini digunakan untuk mengukur tingkat 
asosiasi hubungan/pengaruh antar variabel bebas melalui besaran 
koefisien korelasi (r). Gozhali (2011: 105) menambahkan bahwa uji 
multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi 
antar variabel bebas. Penelitian yang baik adalah peneitian yang di 
dalamnya tidak terjadi multikolinearitas atau tidak ada korelasi antar 
variabel bebas. Dikatakan terjadi multikolinearitas apabila nilai 
tolerance lebih kecil dari 0,2 atau dengan melihat nilai variance 
infaltion factors (VIF) yaitu dikatakan terjadi multikolinearitas apabila 
nilai VIF > 5 (Garson, 2012: 45).  
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Pertama dan Kedua 
Uji hipotesis pertama dan kedua merupakan hipotesis yang 
menunjukan hubungan antara satu variabel bebas dengan variabel 
terikat. Analisis yang digunakan adalah analisis korelasi sederhana. 
Rincian dari uji hipotesis ini adalah hubungan antara inteligensi spasial 
(X1) dengan kemampuan mengaplikasikan AutoCAD (Y) dan hubungan 





mengaplikasikan AutoCAD (Y). Hipotesis yang diajukan sebagai 
berikut: 
(1) Hipotesis Pertama: 
Ho :“Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
inteligensi dengan kemampuan mengaplikasikan AutoCAD 
Siswa Kelas XI Teknik Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta”. 
Ha :“Terdapat hubungan positif dan signifikan antara inteligensi 
dengan kemampuan mengaplikasikan AutoCAD Siswa Kelas 
XI Teknik Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta”. 
(2) Hipotesis Kedua 
Ho :“Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
pemahaman gambar teknik  dengan dengan kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD Siswa Kelas XI Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta”. 
Ha  :“Terdapat hubungan positif dan signifikan antara antara 
pemahaman gambar teknik  dengan dengan kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD Siswa Kelas XI Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta”. 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis regresi lnier 
sederhana adalah: 
1) Korelasi Sederhana 
Teknik korelasi ini digunakan untuk membuktikan hubungan 
variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio dan 










rxy =  korelasi antara variabel x dan y 
x =  ( xi -  ̅ ) 
y =  ( yi -  ̅ ) 
 
Jika         lebih dari nol (0) atau bernilai positif (+) maka 
korelasinya positif, sebaliknya jika         kurang dari nol (0) maka 
bernilai negatif (-) maka korelasinya negatif atau tidak berkolerasi. 
Selanjutnya tingkat korelasi tersebut dikategorikan menggunakan 
pedoman dari Sugiyono (Sugiyono, 2014: 257). Penafsiran 
terhadap besar atau kecilnya koefisien korelasi yang diperoleh 
dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman pada ketentuan 
tertentu yang dapat dilihat pada Tabel 8. 
        Tabel 10. Pedoman Pemberian Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
            0,80 – 1,00  Sangat kuat 
 
2) Menguji Signifikansi dengan uji t 
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi regresi sederhana 
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  = nilai         
  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
  = jumlah responden 
   = kuadrat koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
(Sugiyono, 2014: 259) 
Ha diterima dan Ho ditolak, jika thitung sama atau lebih besar 
dari pada ttabel  dengan taraf signifikan 5% maka pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat signifikan. Sebaliknya, Ho diterima 
dan Ha ditolak jika thitung lebih kecil dari ttabel maka hubungan 
variabel inteligensi spasial dan pemahaman gambar teknik 
terhadap variabel kemampuan mengaplikasikan AutoCAD tidak 
signifikan. 
 
b. Uji Hipotesis Ketiga 
Analisis korelasi ganda dilakukan untuk menguji hipotesis 
ketiga, yaitu apakah terdapat hubungan antara variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam korelasi ganda 
akan dianalisis beberapa hal, antara lain: (1) Koefisien korelasi ganda, 
(2) Menguji apakah korelasi tersebut signifikan atau tidak, dan (3) 
Koefisien Determinasi (r2) 
Ho :“Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara inteligensi 
spasial dan pemahaman gambar teknik  dengan dengan 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD Siswa Kelas XI Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta”. 
Ha  :“Terdapat hubungan positif dan signifikan antara inteligensi 





kemampuan mengaplikasikan AutoCAD Siswa Kelas XI Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta”. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam anaisis regresi ganda adalah: 
1) Mencari koefisien korelasi ganda 
 Korelasi ganda merupakan angka yang menunjukkan arah 
dan kuatnya hubungan dua variabel bebas atau lebih secara 
bersama-sama dengan satu variabel terikat. Penelitian ini 
menggunakan korelasi ganda untuk dua variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Rumus korelasi ganda dua variabel ganda 





                  Rumus 5 
Keterangan: 
 yx x   : Korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama  
dengan variabel Y 
ryx  : Korelasi sederhana antara X1 dengan Y 
ryx  : Korelasi sederhana antara X2 dengan Y 
rx x  : Korelasi sederhana antara X1 dengan X2 
Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi, untuk 
menentukan kuat atau tidaknya hubungan yang terjadi dapat 
berpedoman pada Tabel 8. 
Koefisien korelasi digunakan untuk mencari hubungan 
antara variabel X1 dan X2 dengan Y. Jika koefesien korelasi ganda 
(R) lebih dari nol (0) atau bernilai positif (+) maka hubungannya 
 yx x  =  
 ryx  
 
+  ryx  
 
− 2 ryx ryx rx x  






positif, sebaliknya jika koefisien bernilai negatif (-) maka 
hubungannya negatif atau tidak ada hubungan. Selanjutnya 
tingkat korelasi tersebut dikategorikan menggunakan pedoman 
dari Sugiyono (Sugiyono, 2014: 257). 
2) Pengujian Signifikansi Korelasi Ganda 
Harga R (koefisien korelasi ganda) yang diperoleh 
berdasarkan perhitungan hanya berlaku pada sampel, maka perlu 
dilakukan uji signifikansi dengan uji F agar dapat digeneralisasikan 






Fh : Nilai F hitung 
R : Koefisien korelasi ganda 
k : Jumlah anggota sampel 
Setelah Fhitung diketahui, kemudian dibandingkan dengan F 
tabel dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = n – k – 1 dengan 
taraf kesalahan 5%. Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(Fhitung>Ftabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
besarnya koefisien korelasi ganda dapat digeneralisasikan atau 
diberlakukan pada populasi dimana sampel diambil. 
 
 Rumus 6 
Fh = 
  k 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel dengan dua variabel bebas 
(independent) yaitu kecerdasan spasial (X1) dan pemahaman gambar 
teknik (X2) dan satu variabel terikat (dependent) yaitu kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD. Pengumpulan data dari ketiga variabel tersebut 
diperoleh dengan menggunakan metode tes yang berbentuk tes pilihan 
ganda dan dokumentasi. Bagian ini akan membahas dan menyajikan hasil 
pengolahan data deskriptif dari masing-masing variabel yang meliputi 
mean, median, modus, dan standar deviasi. 
a. Variabel Inteligensi Spasial 
Dari data variabel inteligensi spasial (X1) diperoleh hasil tes, 
soal-soal yang digunakan merupakan soal yang diambil dari buku tes 
psikologi. Pemilihan soal melalui indikator dari buku standar. Tes ini 
berbentuk tes pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban. Jumlah butir 
soal adalah 18 soal dengan ketentuan skor benar 1 dan skor salah 0. 
Dan untuk mempermudah menghitung distribusi frekuensi maka, 
peneliti memberikan range nilai pada inteligensi spasial yaitu 0-100. 
Setelah dilakukan tes pada sampel didapat rentang skor mulai 
dari yang terendah 61 sampai dengan yang tertinggi 94. Dari analisis 
data diperoleh mean (M) sebesar 80,02 median (Me) sebesar 83,33, 
modus (Mo) sebesar 83, dan standar deviasi (SD) sebasar 9.93. 
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kemudian untuk mencari tabel distribusi harus mencari jumlah kelas 
interval, rentang data dan lebar kelas melalui tahapan sebagai berikut: 
1) Menentukan range (R) 
R = data terbesar–data terkecil, maka R = (94 – 61) = 33 
2) Menentukan kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log N, maka k = 1 + 3,3 log 62 = 6.914= 7 (dibulatkan) 
3) Menentukan panjang kelas (c) 
c = R/k; 33/7 = 4.714 dibulatkan menjadi 5 
4) Menyusun tabel distribusi frekuensi 
Distribusi frekuensi inteligensi spasial dapat dilihat pada Tabel 9 dan 
Gambar 03. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Inteligensi Spasial 
Interval Frekuensi Frek. Relatif (%) 
61-65 4 6,45 
66-70 7 11,29 
71-75 9 14,52 
76-80 10 16,13 
81-85 12 19,35 
86-90 12 19,35 
91-95 8 12,90 

















Gambar 03. Diagram Nilai Inteligensi Spasial 
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Dari Tabel 9 distribusi frekuensi inteligensi spasial dan diagram 
variabel inteligensi spasial menunjukan frekuensi inteligensi spasial 
pada interval 61-65 sebanyak 4 siswa (6,45%), pada interval 66-70 
sebanyak 7 siswa (11,29%), pada interval 71-75 sebanyak 9 siswa 
(14,52%), pada interval 76-80 sebanyak 10 siswa (16,13%), pada 
interval 81-85 sebanyak 12 siswa (19,35%), pada interval 86-90 
sebanyak 12 siswa (19,35%) dan pada interval 91-95 sebanyak 8 siswa 
(12.9%). 
b. Variabel Pemahaman Gambar Teknik 
Dari data variabel pemahaman gambar teknik diperoleh hasil 
tes, tes yang digunakan merupakan pilihan ganda dengan jumlah butir 
sebanyak 23. Nilai diiubah kedalam range penilaian dari 0-100 dengan 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah sebesar 76.  Soal-soal 
pemahaman gambar teknik dibuat berdasarkan indikator yang diperoleh 
dari silabus gambar teknik. 
Dari hasil tes pemahaman gambar teknik siswa diperoleh skor 
tertinggi sebesar 83 dan skor terkecil sebesar 43. Dari hasil analisis 
data diperoleh mean (M) sebesar 59,68, median (Me) sebesar 60,87, 
modus (Mo) sebesar 61, dan standar deviasi (SD) sebasar 9.55. 
kemudian untuk mencari tabel distribusi harus mencari jumlah kelas 
interval, rentang data dan lebar kelas melalui tahapan sebagai berikut: 
1) Menentukan range (R) 
R = data terbesar–data terkecil, maka R = (83 – 43) = 40 
2) Menentukan kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log N, maka k = 1 + 3,3 log 62 = 6.914= 7 (dibulatkan) 
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3) Menentukan panjang kelas (c) 
c = R/k, maka c = 40/7 = 5,714 dibulatkan menjadi 6 
4) Menyusun tabel distribusi frekuensi 
Distribusi frekuensi pemahaman gambar teknik dapat dilihat pada Tabel 
10 dan Gambar 04. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Pemahaman Gambar Teknik 
Interval Frekuensi Frek. Relatif (%) 
43-48 12 19,35 
49-54 8 12,90 
55-60 7 11,29 
61-66 23 37,10 
67-72 5 8,06 
73-78 5 8,06 
79-84 2 3,23 
Total 62 100 
 
  
                  Gambar 04. Diagram Nilai Pemahaman Gambar Teknik 
 
Dari Tabel 10 distribusi frekuensi tes pemahaman gambar 
teknik dan diagram variabel tes pemahaman gambar teknik 
menunjukan frekuensi tes pemahaman gambar teknik pada interval 43-
















Pemahaman Gambar Teknik 
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(12,9%), pada interval 55-60 sebanyak 7 siswa (11,29%), pada interval 
61-66 sebanyak 23 siswa (37,1%), pada interval 67-72 sebanyak 5 
siswa (8,06%), pada interval 73-78 sebanyak 5 siswa (8,06%) dan 
pada interval 79-84 sebanyak 2 siswa (3,23%). 
Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa sebanyak 11,29% dari 
jumlah sampel atau 7 orang sampel yang memiliki nilai pemahaman 
gambar teknik berkisar 73-84. Jika dibandingkan dengan nilai KKM 
sekolah sebesar 76 maka, hanya sebanyak 7 orang yang dinyatakan 
lulus dalam mata pelajaran Gambar Teknik dan sebanyak 55 orang 
sampel (siswa kelas XI) yang belum lulus. Akan tetapi peneliti pada 
variabel pemahaman gambar teknik hanya mengukur sebatas 
kemampuan kognitif siswa saja dan tidak sampai mengukur 
kemampuan psikomotorik dan afektif siswa. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman gambar teknik siswa kelas XI memiliki 
skor yang relatif rendah, rendahnya nilai siswa dalam pemahaman 
gambar teknik hanya pada kemampuan kognitifnya saja. 
c. Variabel kemampuan mengaplikasikan AutoCAD 
Variabel kemampuan mengaplikasikan AutoCAD diuji melalui 
tes teori dan tes hasil praktik siswa. tes teori berupa tes pilihan ganda 
dan dan tes praktik berpenilaian hasil praktik siswa dalam menggambar 
poros menggunakan program AutoCAD. Pada tes pilihan ganda 
menggunakan 20 buah butir soal dengan komposisi penilaian 40%, di 
mana skor 1 untuk jawaban yang benar dan skor 0 untuk jawaban yang 
salah. Pada penilaian hasil praktik siswa memiliki komposisi penialain 
60%. Hasil tes kemampuan mengaplikasikan AutoCAD siswa 
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merupakan penjumlahan dari hasil tes teori dan penilaian hasil peraktik 
siswa yang kemudian diiubah kedalam range penilaian dari 0-100 
dengan nilai KKM sekolah sebesar 76. 
Dari hasil tes kemampuan mengaplikasikan AutoCAD siswa 
diperoleh skor tertinggi sebesar 87 dan skor terkecil sebesar 63. Dari 
hasil analisis data diperoleh mean (M) sebesar 80,01, median (Me) 
sebesar 80,5, modus (Mo) sebesar 82, dan standar deviasi (SD) 
sebasar 4,737. Kemudian untuk mencari tabel distribusi harus mencari 
jumlah kelas interval, rentang data dan lebar kelas melalui tahapan 
sebagai berikut: 
1) Menentukan range (R) 
R = data terbesar–data terkecil, maka R = (87 – 63) = 24 
2) Menentukan kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log N, maka k = 1 + 3,3 log 62 = 6.914= 7 (dibulatkan) 
3) Menentukan panjang kelas (c) 
c = R/k, maka c = 24/7 = 3,42 dibulatkan menjadi 4 
4) Menyusun tabel distribusi frekuensi 
Distribusi frekuensi pemahaman gambar teknik dapat dilihat pada Tabel 
11 dan Gambar 05. 








 Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD 
Interval Frekuensi Frek. Relatif (%) 
63-66 1 1,61 
67-70 1 1,61 
71-74 7 11,29 
75-78 11 17,74 
79-82 19 30,65 
83-86 22 35,48 
87-90 1 1,61 
TOTAL 62 100 
 
 
                                                                          Gambar 05. Diagram Nilai Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD 
Dari Tabel 11 distribusi frekuensi kemampuan mengaplikasikan 
AutoCAD dan diagram variabel kemampuan mengaplikasikan 
AutoCAD menunjukan frekuensi kemampuan mengaplikasikan 
AutoCAD pada interval 63-66 sebanyak 1 siswa (2%), pada interval 
67-70 sebanyak 1 siswa (2%), pada interval 71-74 sebanyak 7 siswa 
(11%), pada interval 75-78 sebanyak 11 siswa (18%), pada interval 79-
82 sebanyak 19 siswa (31%), pada interval 83-86 sebanyak 22 siswa 




















Pada Tabel 11 juga dapat dilihat jumlah sampel yang 
memenuhi KKM sekolah sebesar 76. Dari Taber 11 didapat data 
sampel sebanyak 85,48% dari jumlah sampel atau 43 orang sampel 
yang dinyatakan lulus KKM mata pelajaran gambar teknik manufaktur, 
dalam hal ini gambar teknik manufaktur menggunakan program 
AutoCAD, sedangkan hanya sebanyak 7 orang saja yang belum 
memenuhi KKM. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD siswa memiliki nilai yang relatif tinggi.  
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan beberapa uji prasyarat 
analisis. Hasil dari uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji linieritas, 
dan uji multikolinearitas ini untuk menentukan analisis data yang akan 
digunakan. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada 
penelitian ini uji normalitas data menggunakan bantuan komputer yang 
menggunakan software SPSS 17 dengan teknik analisis Kolmogorof-
Smirnov. Pengambilan keputusan dengan membandingkan koefisien 
probabilitas (p) hasil uji dengan probabilitas standar (0.05). Jika 
probabilitas hasil uji lebih besar dari probabilitas standar maka distribusi 
data dianggap normal. Pada SPSS 17, teknik membaca distribusi data 
yaitu dengan membandingkan Asymp. Sig. (2-tailed) yang merupakan 
probabilitas hasil uji. Dalam uji normalitas sebaran data pada penelitian 
ini diperoleh besaran nilai seperti pada Tebel 12. 
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Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data 





1 X1 0,147 >0,05 Normal 
2 X2 0,114 >0,05 Normal 
3 Y 0,147 >0,05 Normal 
 (lampiran. ) 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data pada Tabel 12 
menunjukkan bahwa seluruh variabel dinyatakan berdistribusi normal 
dengan masing-masing variabel memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 
0.05. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas  dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
yang linier atau tidak antara variabel bebas dengan variabel terikat dari 
data hasil penelitian. Dasar pengambilan keputusan atau kriteria dalam 
uji linieritas yaitu apabila Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel pada 
taraf signifikan 5% maka hubungan variabel terikat dengan variabel 
bebas dinyatakan linear. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari pada 
Ftabel, maka hubungan variabel terikat dengan variabel bebas dinyatakan 
tidak linier. Uji linieritas menggunakan bantuan program Statistical 
Product and Service Solutions (SPSS) 17. Uji linieritas dapat dilihat 
pada Tabel 13. 
  Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji linieritas 




1 X1.Y 5/55 2,094 2.380 0,05 Linier 




Berdasarkan tabel 13 di atas menunjukkan hubungan variabel 
X1, X2 pada taraf signifikan memiliki harga Fhitung lebih kecil dari Ftabel 
maka dapat disimpulkan variabel bebas yang terdiri dari inteligensi 
spasial dan pemahaman gambar teknik memiliki hubungan yang linear 
dengan variabel terikat yaitu kemampuan mengaplikasikan AutoCAD. 
c. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi. Dikatakan terjadi 
multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,2 atau dengan 
melihat nilai variance infaltion factors (VIF) yaitu dikatakan terjadi 
multikolinieritas apabila nilai VIF>5  (Garson, 2012: 45). 
Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 17. Ringkasan hasil pengujian 
disajikan pada Tabel 14. 
Tabel 16. Ringkasan Uji Multikolinearitas 
No. Variabel Collinearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
1 X1 0.801 1.248 Tidak terjadi multikolinearitas 
2 X2 0.801 1.248 Tidak terjadi multikolinearitas 
 
Pada Tabel 14  menunjukkan bahwa besarnya nilai tolerance 
pada inteligensi spasial (X1) dan pemahaman gambar teknik (X2) adalah 
adalah 0,801 yang berarti nilai tolerance>0,2. Selain itu, nilai VIF kedua 
variabel adalah 1,248 yang artinya VIF<5. Dari hasil tersebut dapat 





B. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan, 
maka hipotesis perlu diuji kebenarannya. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis korelasi sederhana dan ganda. Analisis korelasi 
sederhana digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua, sedangkan 
analisis korelasi ganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga. Setelah 
diketahui koefisien korelasinya dilakukan pengujian signifikansi yang berfungsi 
untuk dapat digeneralisasikan pada populasi. 
1. Uji Hipotesis Pertama  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini  yaitu terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan  antara inteligensi spasial (X1) dan kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD (Y). Uji hipotesis dilakukan menggunakan 
software SPSS 17 yaitu pengujian korelasi sederhana antara variabel 
bebas (X1) dan variabel terkait (Y) dan merupakan uji dua pihak (2-tailed). 
Pengujian hipotesis pertama dapat dilihat pada Tabel 15. 


















a. Koefisien Korelasi (r) X1 dengan Y 
Dari hasil uji hipotesis pada tabel dapat dilihat besarnya nilai 
koefisien korelasi variabel X1 dengan Y adalah 0,487 sehingga dapat 
dikatagorikan dalam korelasi sedang yaitu berada pada rentang 0,40-
0,599. Karena nilai tersebut positif sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat hubungan positif antara inteligensi spasial dengan kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD. 
b. Uji Signifikansi 
Uji signifikansi ini bertujuan untuk menguji signifikasi hubungan 
yang ditemukan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan tersebut dapat 
diberlakukan pada semua populasi. Uji signifikansi ini menggunakan uji 
t, yaitu dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel (dk penyebut= 60 
dan dk pembilang = 1, taraf signifikasi 0,05). 
Dari hasil analisis data didapat nilai thitung sebesar 4,316 
sedangkan ttabel sebesar 2,0003. Jika dibandingkan besaran nilai thitung 
dengan nilai ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa thitung>ttabel sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya nilai sig pada tabel yang 
menunjukkan 0,000 dan jauh lebih kecil dibandingkan 0,05 (0,000<0,05) 
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X1 
dengan variabel Y. 
c. Koefisien Determinasi (r2) antara X1 dengan Y 
Koefisien determinasi (r2) merupakan kuadrat dari koefisien korelasi. 
Berdasarkan tabel didapat koefisien determinasi sebsar 0,237. Dengan 
kata lain dapat diartikan bahwa pengaruh inteligensi spasial terhadap 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD adalah sebesar 23,7% 
sedangkan 76,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini  yaitu terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan  antara pemahaman gambar teknik (X2) dan 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD (Y). Uji hipotesis dilakukan 
72 
 
menggunakan software SPSS 17 yaitu pengujian korelasi sederhana 
antara variabel bebas (X2) dan variabel terkait (Y) merupakan uji dua pihak 
(2-tailed). Pengujian hipotesis kedua dapat dilihat pada Tabel 16. 


















a. Koefisien Korelasi (r) X2 dengan Y 
Dari hasil uji hipotesis pada tabel dapat dilihat besarnya nilai 
koefisien korelasi variabel X2 dengan Y adalah 0,403 sehingga dapat 
dikatagorikan dalam korelasi sedang yaitu berada pada rentang 0,40-
0,599. Karena nilai tersebut positif sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara pemahaman gambar teknik dengan 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD. 
b. Uji Signifikansi 
Uji signifikansi ini bertujuan untuk menguji signifikasi hubungan 
yang ditemukan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan tersebut dapat 
diberlakukan pada semua populasi. Uji signifikansi ini menggunakan uji 
t, yaitu dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel (dk penyebut= 60 
dan dk pembilang = 1, taraf signifikasi 0,05) . 
Dari hasil analisis data didapat nilai thitung sebesar 4,311 
sedangkan ttabel sebesar 2,0003. Jika dibandingkan besaran nilai thitung 
dengan nilai ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa thitung>ttabel sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya nilai sig pada tabel yang 
menunjukkan 0,000 dan jauh lebih kecil dibandingkan 0,05 (0,001<0,05) 
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yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X2 
dengan variabel Y. 
c. Koefisien Determinasi (r2) antara X2 dengan Y 
Koefisien determinasi (r2) merupakan kuadrat dari koefisien 
korelasi. Berdasarkan tabel didapat koefisien determinasi sebsar 0,162. 
Dengan kata lain dapat diartikan bahwa pengaruh pemahan gambar 
teknik terhadap kemampuan mengaplikasikan AutoCAD adalah sebesar 
16,2% sedangkan 83,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara inteligensi spasial (X1) dan pemahaman 
gambar teknik (X2) terhadap kemampuan mengaplikasikan AutoCAD (Y). 
Uji hipotesis menggunakan bantuan software SPSS 17.0 yaitu uji korelasi 
ganda antara dua variabel bebas yaitu variabel (X1) dan variabel (X2) 
terhadapa variabel terikat (Y) merupakan uji dua pihak (2-tailed). Hasil 
pengujian hipotesis ketiga dapat dilihat pada Tabel 17. 


















a. Koefisien Korelasi Ganda X1 dan X2 terhadap Y (Rx1x2y) 
Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan software SPSS 17.0 
diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel. Berdasarkan koefisien 
korelasi X1 dan X2 terhadap Y (Rx1x2y) adalah 0,529 yang berarti 
menunjukkan adanya hubungan yang sedang 0,40-0,599. Dikarenakan 
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nilai koefisien korelasi positif, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara inteligensi spasial (X1) dan pemahaman 
gambar teknik (X2) secara bersama-sama terhadap kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD (Y). 
b. Uji signifikasi 
Pengujian signifikasi ini dilakukan untuk menguji signifikasi 
hubungan yang ditemukan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan 
tersebut dapat diberlakukan pada seluruh populasi. Uji signifikasi 
menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel, di 
mana jika Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima. 
 Dari tabel didapat dk penyebut sebesar 59 dan dk pembilang 
sebesar 2 sehingga dari tabel distribusi F didapat nilai Ftabel sebesar 
3,15. Jika dibandingkan antara niali Fhitung dengan nilai Ftabel, maka Fhitung 
(11,472)>Ftabel (3,15). Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hai ini juga diperkuat dengan melihat nilai sig 
pada tabel sebesar 0,000, sehingga dapat dilihat nilai sig/p value lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara  inteligensi spasial dan pemahaman gambar teknik 
secara bersama-sama terhadap kemampuan mengaplikasikan 
AutoCAD. 
c. Koefisien Determinasi (r2) 
Koefisien korelasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi. 
Berdasarkan tabel didapat koefisien determinasi sebsar 0,280. Dengan 
kata lain dapat diartikan bahwa pengaruh inteligensi spasial dan 
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pemahan gambar teknik secara bersama-sama terhadap kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD adalah sebesar 28% sedangkan 72% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
C. Pembahasan Penelitian 
Dalam penelitian ini diteliti tiga variabel yaitu inteligensi spasial, 
pemahaman gambar teknik, dan kemampuan mengaplikasikan AutoCAD 










1. Hubungan Inteligensi spasial dengan Kemampuan mengaplikasikan 
AutoCAD 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan 
analisis korelasi product moment diketahui bahwa diketahui bahwa 
besaran koefisien korelasi antara inteligensi spasial (X1) dengan 
kemampuan membaca gambar teknik (Y) adalah 0,487 yang 
menunjukkan tingkat korelasi sedang. Koefisien korelasinya bernilai 
positif yang berarti terdapat hubungan yang positif. Korelasi yang terjadi 





Ryx1 = 0,487 
Ry x1x2 = 0,529 
Ryx2 = 0,403 
Gambar 06. Hasil Penelitian 
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4,316>2,0003 pada taraf signifikansi 5% dengan dk 60. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel inteligensi spasial 
dengan variabel kemampuan mengaplikasikan AutoCAD. Hal ini dapat 
dilihat berdasarkan nilai koefisien determinasi (r2) yakni sebesar 0,237 
atau sebesar 23,7%. Grafik korelasi X1 terhadap Y dapat dilihat pada 
Gambar 07. 
 
Gambar 07. Grafik Korelasi X1 terhadap Y 
Untuk menghitung seberapa besar nilai X1 mempengaruhi nilai Y 
dapat menggunakan persamaan Y=0,232X1+61,433, yang dapat diartikan 
jika setiap variabel inteligensi spasial meningkat (X1) satu satuan, maka 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD (Y) akan meningkat sebesar 
0,2322. Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa kecerdasan spasial 
mempunyai bagian dalam membantu seseorang untuk mempelajari atau 
merasakan dunia visual dan mengenali objek dua atau tiga dimensi yang 
kemudian ditransformasikan menjadi bentuk nyata. kecerdasan spasial 
adalah kemampuan seseorang untuk berfikir dalam tiga cara dimensi 
y = 0.2322x + 61.433 


































Inteligensi Spasial (X1) 
Grafik Korelasi X1-Y 
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serta memahami suatu objek dan ruang untuk menciptakan, mengubah, 
atau memodifikasi suatu gambar, untuk menciptakan ulang dunia visual, 
dan untuk menguraikan informasi grafis seperti yang dilakukan pelaut, 
pilot, pematung, pelukis, dan arsitek. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan spasial seseorang, maka 
semakin tinggi pula kemampuannya dalam mengaplikasikan AutoCAD. 
2. Hubungan Pemahaman Gambar Teknik dengan Kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD 
Pada dasarnya pemahaman gambar teknik dengan kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD siswa memiliki nilai KKM yang bertolak 
belakang. Pada pemahaman gambar teknik hanya sebanyak 7 orang 
sampel saja yang dinyatakan lulus KKM sekolah SMK N 2 Yk, sedangkan 
pada kemampuan mengaplikasikan AutoCAD sebanyak 55 orang siswa 
yang dianggap lulus. Nilai KKM SMK N 2 Yk adalah sebesar 76 yang 
terhitung cukup tinggi dibandingkan dengan sekolah lainnya. Pada 
pemahaman gambar teknik peneliti hanya mengukur sebatas tingkat 
kognitif tanpa mengukur kemampuan psikomotorik. Kemampuan kognitif 
yang uji terkait pemahaman siswa terhadap gambar teknik yaitu gambar 
proyeksi, gambar potongan, penunjuk ukuran, toleransi dan suaian, serta 
tanda pengerjaan yang diambil dari silabus gambar teknik. Dan untuk 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD, peneliti mengukur berdasarkan 
kemampuan kognitif dan psikomotorik. Untuk kemampuan kognitif, 
peneliti memberikan soal hasil dari rujukan buku yang sesuai dengan 
pembelajaran di sekolah, sedangkan untuk kemampuan psikomotorik 
peneliti mengambil dari hasil praktik siswa dan memberikan nilai padanya.  
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Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan analisis 
korelasi product moment diketahui bahwa diketahui bahwa besaran 
koefisien korelasi antara pemahaman gambar teknik (X2) terhadap 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD (Y) adalah 0,403 yang 
menunjukkan tingkat korelasi sedang. Koefisien korelasinya bernilai 
positif yang berarti terdapat hubungan yang positif. Korelasi yang terjadi 
signifikan karena diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 
4,311>2,0003 pada taraf signifikansi 5% dengan dk 60. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel pemahaman 
gambar teknik dengan variabel kemampuan mengaplikasikan AutoCAD. 
Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai koefisien determinasi (r2) yakni 
sebesar 0,162 atau sebesar 16,2%. Grafik korelasi X2 terhadap Y dapat 
dilihat pada Gambar 08. 
 
 
Untuk menghitung seberapa besar nilai X2 mempengaruhi nilai Y 
dapat menggunakan persamaan Y=0,1998X1+68,083, yang dapat 
y = 0.1998x + 68.083 






































Pemahaman Gambar Teknik (X2) 
Grafik Korelasi X2-Y 
Gambar 08. Grafik Korelasi X2 terhadap Y 
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diartikan jika setiap variabel pemahaman gambar teknik (X2) meningkat 
satu satuan, maka kemampuan mengaplikasikan AutoCAD (Y) akan 
meningkat sebesar 0,1998. Pemahaman gambar teknik memberikan 
kontribusi terhadap kemampuan mengaplikasikan AutoCAD, hal lain 
dikarenakan AutoCAD merupakan salah satu program komputer yang 
membantu dalam menggambar teknik. Dari hasil penelitian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pemahaman gambar 
teknik dengan kemampuan mengaplikasikan AutoCAD.  
3. Hubungan Inteligensi Spasial dan Pemahaman Gambar Teknik 
dengan Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD 
Berdasarkan analisis korelasi ganda yang dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 17 diketahui bahwa besarnya 
koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap Y  (Rx1x2y) adalah 0,529 yang 
berarti menunjukkan adanya hubungan yang sedang (0,40-0,599). 
Koefisien korelasi yang diperoleh ternyata lebih besar dibandingkan 
dengan koefisien korelasi yang diperoleh pada korelasi sederhana antara 
satu variabel bebas (X1 atau X2) terhadap variabel terikat (Y). 
Dikarenakan nilai  (Rx1x2y) = 0,529  bernilai positif, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara inteligensi spasial 
dan pemahaman gambar teknik secara bersama-sama terhadap 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD.  
Hubungan yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan signifikan 
dan juga dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelitian karena 
memiliki nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (dimana dk penyebut=59 dan dk 
pembilang= 2 pada taraf signifikansi 0,05) yaitu Fhitung (11,472) > Ftabel 
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(3,15). dan diperkuat dengan besarnya nilai p value < 0,05 yaitu 0,000. 
Kemudian diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 0,280. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel inteligensi spasial dan pemahaman gambar 
teknik memiliki pengaruh sebesar 28% terhadap kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD. 
Untuk melihat seberapa besar nilai X1 dan X2 secara bersama-
sama mempengaruhi nilai Y dapat dihitung dengan persamaan Y= 55,213 
+0,183X1+0,115X2, yang dapat diartikan jika inteligensi spasial (X1) 
meningkat satu satuan, maka kemampuan mengaplikasikan AutoCAD (Y) 
akan meningkat sebesar 0,183, dan jika pemahaman gambar teknik (X2) 
meningkat satu satuan maka kemampuan mengaplikasikan AutoCAD (Y) 
akan meningkat sebesar 0,115. Hasil penelitian dapat dikatakan bahwa 
seseorang yang memiliki inteligensi yang baik dan pemahaman gambar 
teknik yang baik akan memiliki kemampuan AutoCAD dengan baik pula, 
sebaliknya jika seseorang memiliki inteligensi spasial dan pemahaman 
gambar teknik yang buruk akan mempengaruhi terhadap kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD dalam bentuk negatif. Berdasarkan penelitian 
ini perlu adanya pengenalan tentang inteligensi spasial kepada siswa 
agar dapat mempengaruhi prestasi dibidang CAD, khususnya dalam 
menggambar menggunakan banruan program AutoCAD. Di sisi lain 
pemahaman akan gambar teknik harus ditekankan secara mendalam 
sehingga dapat memberikan sumbangan positif terhadap kemampuan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Skor kemampuan inteligensi spasial siswa berkisar pada skor tertinggi 
94 sampai skor terendah sebesar 61, akan tetapi dalam penilaian 
inteligensi spasial, peneliti belum menemukan nilai pembanding untuk 
menentukan skor minimun dari inteligensi spasial. 
2. Skor kemampuan pemahaman siswa terhadap gambar teknik berkisar 
dari skor terbesar 83 sampai dengan skor tekeci 43. Berdasarkan hasil 
penelitian terdapat 7 orang siswa yang mencapai nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum), sedangkan sebanyak 55 orang siswa yang 
tidak lulus. Dalam hal ini, pembanding nilai siswa adalah nilai KKM 
sekolah sebesar 76. 
3. Skor kemampuan pemahaman siswa terhadap gambar teknik berkisar 
dari skor terbesar 87 sampai dengan skor tekeci 63. Berdasarkan hasil 
penelitian terdapat 55 orang siswa yang mencapai nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum), sedangkan sebanyak 7 orang siswa yang tidak 
lulus. Dalam hal ini, pembanding nilai siswa adalah nilai KKM sekolah 
sebesar 76. 
4. Inteligensi spasial memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta. Hubungan positif dan signifikan 
ditunjukan dengan koefisien korelasi  (r) X1 sebesar 0,487 yang 
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dikategorikan dalam korelasi sedang (0,40-0,599). Inteligensi spasial 
memberikan pengaruh kepada kemampuan mengaplikasikan AutoCAD 
sebesar 23,7% dilihat dari Koefisien determinasi (r2)  sebesar 0,237. 
Uji signifikansi menggunakan uji t diperoleh thitung sebesar 4,316, lebih 
besar jika dibandingkan dengan ttabel sebesar  2,0003 pada taraf 
signifikansi 5%. 
5. Pemahaman gambar teknik memiliki hubungan positif dan signifikan 
terhadap kemampuan mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI 
Teknik Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta. Hubungan positif dan 
signifikan ditunjukan dengan koefisien korelasi (r)  X2  sebesar 0,403 
yang dikategorikan dalam korelasi sedang (0,40-0,599). Pemahaman 
gambar teknik memberikan pengaruh kepada kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD sebesar 16,2% dilihat dari Koefisien 
determinasi (r2) sebesar 0,162. Uji signifikansi menggunakan uji t 
diperoleh thitung sebesar 4,311, lebih besar jika dibandingkan dengan 
ttabel sebesar  2,0003 pada taraf signifikansi 5%. 
6. Inteligensi spasial dan pemahaman gambar teknik memiliki hubungan 
positif dan signifikan terhadap kemampuan mengaplikasikan AutoCAD 
siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK N 2 Yogyakarta. Hubungan 
positif dan signifikan ditunjukan dengan koefisien korelasi ganda (RyX1 
X2) sebesar 0,529 yang dikategorikan dalam korelasi sedang (0,40-
0,599). Inteligensi spasial dan pemahaman gambar teknik bersama-
sama memberikan pengaruh kepada kemampuan mengaplikasikan 
AutoCAD sebesar 28% dilihat dari Koefisien determinasi (r2) sebesar 
0,280. Uji signifikansi menggunakan uji F diperoleh Fhitung sebesar 
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11,472, lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel sebesar  3,15 pada 
taraf signifikansi 5%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut: 
1. Menggunakan metode pembelajaran yang menuntut siswa 
memaksimalkan inteligensi spasial dalam dirinya dan menciptakan 
suasana atau lingkungan yang mendukung untuk siswa dalam 
mengembangkan inteligensi spasialnya. 
2. Siswa diberikan teori Gambar Teknik secara mendalam sebelum 
melakukan praktik, sehingga pemahaman siswa terhadap aturan-
aturan dan semua hal yang berkaitan dengan gambar teknik akan 
meningkat.  
3. Siswa diberikan penjelasan pentingnya memiliki inteligensi spasial dan 
pemahaman terhadap Gambar Teknik dalam dirinya, sehingga siswa 
paham akan apa yang sedang dipelajarinya harus benar-benar 
dikuasai.  
C. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditentukan 
bahwa: 1) Pemahaman gambar teknik memiliki hubungan positif dan 
signifikan terhadap kemampuan mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas 
XI Teknik Pemesianan SMK N 2 Yogyakarta; 2) Inteligensi spasial 
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI Teknik Pemesianan SMK N 2 
Yogyakarta; 3) Inteligensi spasial dan pemahaman gambar teknik 
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memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kemampuan 
mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas XI Teknik Pemesianan SMK N 2 
Yogyakarta. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin baik inteligensi 
spasial dan pemahaman gambar teknik, maka akan meningkatkan 
kemampuan mengaplikasikan AutoCAD, sehingga diperlukan suatu 
upaya untuk dapat meningkatkan inteligensi spasial dan pemahaman 
gambar teknik agar siswa dapat meningkatkan kemampuan 
mengaplikasikan Auto CAD. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
masih memiliki keterbatasan, faktor yang berhubungan dengan AutoCAD 
sangat banyak, namun pada penelitian ini hanya menggunakan dua 
variabel yaitu Inteligensi Spasial dan Pemahaman Gambar Teknik. Selain 
itu, penelitian ini hanya meneliti pada siswa kelas XI Teknik Pemesianan 
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Instrumen Kecerdasan Spasial 
 




























































Instrumen Kecerdasan Spasial 
 
 























































Instrumen Kecerdasan Spasial 
 
















9. Perhatikan gambar dua dimensi di bawah ini, jika dilihat dalam bentuk tiga dimesi akan 
menjadi ..... 














10. Perhatikan gambar dua dimensi di bawah ini, jika dilihat dalam bentuk tiga dimesi akan 
menjadi ..... 
 

































12. Perhatikan gambar dua dimensi di bawah ini, jika dilihat dalam bentuk tiga dimesi akan 
menjadi ..... 





























Instrumen Kecerdasan Spasial 
 










































































































Instrumen Kecerdasan Spasial 
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Instrumen Kecerdasan Spasial 
 
23.  





















































Instrumen Kecerdasan Spasial 
 
26.  




























































Instrumen Kecerdasan Spasial 
 
29. Dari kelima gambar berikut, gambar yang tidak sama atau serupa dengan gambar lain 







30. Dari kelima gambar berikut, gambar yang tidak sama atau serupa dengan gambar lain 







31. Dari kelima gambar berikut, gambar yang tidak sama atau serupa dengan gambar lain 






32. Dari kelima gambar berikut, gambar yang tidak sama atau serupa dengan gambar lain 



















































1. Gambar ........... adalah gambar benda dalam bentuk yang sebenarnya (gambar tiga 
dimensi) pada bidang dua dimensi...  
a. Proyeksi Amerika  b. Proyeksi Piktorial 
c. Proyeksi Erofa d. Proyeksi Ortogonal 
  









3. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
     Simbol proyeksi pada gambar di atas merupakan simbol dari proyeksi?  
a. Proyeksi Amerika  b. Proyeksi Piktorial 
c. Proyeksi Eropa d. Proyeksi Ortogonal 
 
4. Dibawah ini merupakan macam-macam proyeksi perspektif, kecuali... 
a. Perspektif 1 titik hilang b. Perspektif 2 titik hilang 
c. Perspektif 3 titik hiang d. Perspektif 4 titik hilang 
 
5. Proyeksi Amerika juga disebut sebagai proyeksi? 
a. Kuadran I  b. Kuadran II 
c. Kuadran III d. Kuadran IV 
 
6. Proyeksi Eropa juga disebut sebagai proyeksi? 
a. Kuadran I  b. Kuadran II 






7. Tentukan jenis proyeksi pada gambar di bawah ini ! 
 
a. Proyeksi Amerika  b. Proyeksi Eropa 
c. Proyeksi Pespektif d. Proyeksi Potongan 
 
8. Berikut ini adalah contoh dari ? 
 
a. Penentuan pandangan b. Pandangan sebagian 
c. Pandangan tambahan d. Pandangan setempat 
 
9. Di bawah ini merupakan penyajian gambar proyeksi ortogonal, proyeksi ortogonal 




a. Proyeksi ortogonal dari sebuah titik  b. Proyeksi ortogonal dari sebuah bidang 
c. Proyeksi ortogonal dari sebuah garis  d. Proyeksi ortogonal dari sebuah benda 
 
10. Manakah yang termasuk pandangan kanan dari proyeksi Eropa di bawah ini? 
 
a. I b. III 





11. Perhatikan gambar di bawah ini!  
 










12. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 














13. Berikut ini yang bukan termasuk ciri-ciri dari gambar potongan adalah? 
a. Garis potong digambar dengan garis sumbu yang ujungnya dipertebal  
b. Garis potong yang berubah arah digambar dengan garis yang dipertebal 
c. Terdapat tanda huruf besar pada ujung-ujung garis 
d. Anak panah sebagai petunjuk penglihatan 
 





a. Toleransi   b. Gambar Potongan 
c. Ukuran d. Gambar prespektif 
 










16. Jenis potongan apakah yang digunakan pada gambar di bawah ini? 
 
Gambar yang berfungsi untuk memperjelas 
rongga dari suatu gambar kerja seperti 
gambar di samping, disebut?  
a. Potongan penuh  
b. Potongan separuh 
c. Potongan seperempat 





17. Bagaimana cara penggambaran untuk penampang-penampang tipis, seperti 
misalnya benda-benda yang terbuat dari plat, baja profil, dsb? 
 
a. Dengan digambar menggunakan arsiran bersudut 45° 
b. Dengan digambar menggunakan arsiran berbentuk berbeda-beda 
c. Dengan digambar menggunakan garis tebal, atau seluruhnya dihitamkan  
d. Dengan digambar menggunakan arsiran bersudut 60° 
 





19. Kemiringan garis arsir terhadap garis sumbu atau garis gambar adalah... 
a. 30o b. 45o 
c. 60o d. 70o 
 
20. Apa fungsi pemberian ukuran pada gambar? 
a. Untuk memperindah gambar  
b. Untuk memberikan informasi mengenai dimensi gambar 
c. Untuk memenuhi sisa ruang yang terdapat pada gambar 
d. Untuk memeberikan informasi mengenai identitas penggambar 
 




22. Perhatikan gambar di bawah ini, huruf “R” pada gambar tersebut menunjukkan? 
 
a. Diameter  b. Sudut 
c. Kemiringan   d. Jari-jari 
 
a. Pandangan detail  
b. Pandangan tambahan 
c. Pandangan sebagian 
d. Pandangan setempat 
a. 1 : 2 dengan panjangnya  
b. 1 : 3 dengan panjangnya  
c. 1 : 3,5 dengan panjangnya 





23. Perhatikan gambar di bawah ini, gambar tersebut menunjukkan ukuran? 
 
a. Panjang benda b. Jari-jari benda 
c. Diameter benda d. Tinggi benda 
 
24. Pemberian ukuran seperti yang ditunjukan di bawah ini, dinamakan dengan... 
 










26. Ukuran nominal adalah... 
a. Batasan ukuran yang menyimpang 
b. Ukuran yang diperoleh dari pengukuran langsung pada benda kerja 
setelah selesai dibuat 
c. Ukuran yang tertulis pada gambar 





a. Ukuran berantai  
b. Ukuran berurutan 
c. Ukuran gabungan 








         Penunjukan ukuran di atas merupakan... 
a. Penunjukan pengukuran tali busur 
b. Penunjukan pengukuran ketebalan 
c. Penunjukan pengukuran titik pusat 
d. Penunjukan ukuran bagian yang dikerjakan khusus 
 











29. Manakah yang menyatakan toleransi lubang dari ukuran Ø12 H7/h6? 
a. Ø12 H7 b. Ø12 
c. Ø12 h6 d. Ø12 H7/h6 
 
30.  
Penyimpangan minimum dari  toleransi di atas adalah... 
a. +0,03 mm b. +0,01 mm 
c. +0,3 mm d. +0,1 mm 
 
31.  
Uuran maksimum yang diizinkan dari  toleransi di atas adalah... 
a. 25,0 mm b. 25,7 mm 






32. Huruf di bawah ini tidak digunakan dalam penulisan huruf toleransi, kecuali... 
a. L b. Q 
c. K d. W 
 
33. Huruf “A” pada gambar di bawah ini menunjukkan... 
 





         Dari simbol tanda pengerjaan di atas, huruf “a” merupakan keterangan ... 
a. Nilai kekasaran 
b. Penunjuk panjang dalam mm 
c. Cara produksi, pengerjaan atau pelapisan 
d. Arah pengerjaan permukaan 
 
a. Clearance  
b. Interference 
c. Transition 
d. Ukuran nominal 
e. Clearance  
f. Interference 
g. Transition 





36. Lambang kekerasan permukaan benda kerja berikut, yang dikerjakan dengan mesin dan 













         Dari simbol tanda pengerjaan di atas, huruf “b” merupakan keterangan ... 
a. Nilai kekasaran 
b. Penunjuk panjang dalam mm 
c. Cara produksi, pengerjaan atau pelapisan 


















1. Berikut langkah-langkah untuk menghidupkan unit komputer yang benar, yaitu... 
a. StabilizerMonitor CPU  
b. Stabilizer CPU Monitor 
c. Monitor CPU Stabilizer 
d. Monitor Stabilizer  CPU 
 
2. Langkah yang benar untuk mematikan komputer, adalah... 
a. Matikan Monitor  pilih Icon Restart  matikan seluruh program  
Matikan Stabilizer 
b. Matikan seluruh program  pilih Icon Shutdown Computer  matikan 
Monitor  Matikan Stabilizer 
c. Matikan seluruh program  pilih Icon Logoff  matikan Monitor  
Matikan Stabilizer 
d. Matikan seluruh program  pilih Icon Sleep  matikan Monitor  
Matikan Stabilizer 
 
3. Langkah yang benar untuk mengaktifkan program AutoCAD, adalah... 
a. Pilih Start All Programs Microsoft Office AutoCAD  
b. Pilih StartAll Programs Autodesk Pilih AutoCAD 
c. Pilih All Programs Autodesk AutoCAD 
d. Pilih All ProgramsAccessories AutoCAD 
 
4. Langkah yang benar sebelum menutup program AutoCAD  agar hasil gambar dapat 
dibuka kembali, adalah... 
a. Cetak hasil gambar  b. Copy hasil gambar 
c. Simpan/Save hasil gambar d. Hapus hasil gambar 
 
5. Untuk menyimpan file dengan cepat dalam file yang sama adalah dengan menekan 
tombol kendali ... secara bersamaan. 
a. Ctrl + P   b. Ctrl + O 
c. Ctrl + N d. Ctrl + S 
 
6. Perintah ... digunakan untuk memanggil/mangaktifkan gambar yang sudah ada. 
a. Open   b. Recoever  






7. Cara cepat untuk membuat lembar kerja baru pada program AutoCAD adalah dengan 
menekan tombol kendali ... secara bersamaan. 
a. Ctrl + P   b. Ctrl + O 





8. Tombol fungsi F1 dalam program AutoCAD berfungsi untunk... 
a. Mode Object Snap  b. Mode Tablet 
c. Perintah Help d. Mode Polar 
 
9. Tombol fungsi F7 dalam program AutoCAD berfungsi untuk... 
a. Mode Grid  b. Mode Object Snap  
c. Perintah Help d. Mode Polar 
 
10. Gambar di bawah ini merupakan gambar Toolbar... 
 
a. Modify b. Draw    
c. Dimension d. Layers 
 
11. Gambar di bawah ini merupakan gambar Toolbar... 
 
a. Modify b. Draw    
c. Dimension d. Properties 
 
12. Gambar di bawah ini merupakan gambar Toolbar... 
 
a. Modify b. Draw    








13. Di bawah ini fungsi dari Toolbar Properties yang benar adalah... 
a. Untuk merubah, menambah,  mengurangi atau memutar suatu gambar. 
b. Untuk memilih atau menentukan jenis garis, ketebalan garis, dan warna garis 
c. Untuk memberikan ukuran pada gambar yang telah dibuat 
d. Untuk memberikan ketepatan garis pada garis yang lain 
 
14. Di bawah ini fungsi Toolbar Dimension yang benar adalah... 
a. Untuk merubah, menambah,  mengurangi atau memutar suatu gambar 
b. Untuk memilih atau menentukan jenis garis, ketebalan garis, dan warna garis 
c. Untuk memberikan ukuran pada gambar yang telah dibuat 
d. Untuk memberikan ketepatan garis pada garis yang lain 
15. Fungsi dari perintah  (Arc) yang benar adalah... 
a. Untuk membuat garis busur b. Untuk memotong suatu garis  
c. Untuk membuat ukuran d. Untuk membuat lingkaran 
 
16. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk membuat bentuk kurva, 
atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Polygon    b. Line  
c. Rectangle  d. Spline  
 
17. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk membuat obyek segi 
banyak dengan sisi sama panjang, atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Polygon    b. Line  
c. Rectangle  d. Spline  
 
18. Langkah-langkah untuk menggambar garis yang benar seperti gambar di bawah ini 
adalah... 
 
a. Command Lineenterklik sekali pada layout ketik@10<30  enter 2 kali  
b. Command Circleenterklik sekali pada layout ketik@10<30  enter 2 kali 
c. Command Lineenterklik sekali pada layout ketik@10,30  enter 2 kali 





19. Langkah-langkah untuk menggambar garis yang benar seperti gambar berikut ini 
adalah... 
 
a. Command Line  enter  klik sekali pada layout  ketik@25<-45  enter, 
kemudian ketik @25<45  enter, kemuian ketik @25<0  enter 2 kali 
b. Command Line  enter  klik sekali pada layout  ketik@25<45  enter, 
kemudian ketik @25<-45  enter, kemuian ketik @25<180  enter 2 kali 
c. Command Line  enter  klik sekali pada layout  ketik@25<45  enter, 
kemudian ketik @25<-45  enter, kemuian ketik @25<0  enter 2 kali 
d. Command Line  enter  klik sekali pada layout  ketik @25<45  enter, 
kemudian ketik @25<45  enter, kemuian ketik @25<180  enter 2 kali 
 





a. Command Rectangle  enter  klik sekali pada layout  kemudian ketik 
@20,30  enter 1 kali 
b. Command Line  enter  klik sekali pada layout  kemudian ketik @20,30 
 enter 1 kali 
c. Command Line  enter  klik sekali pada layout  kemudian ketik @30,20 
 enter 1 kali 
d. Command Rectangle  enter  klik sekali pada layout  kemudian ketik 
@30,20  enter 1 kali 
 
21. Fungsi dari  Icon/Toolbar seperti pada gambar di samping adalah... 
 
a. Untuk menggambar garis b. Untuk mengcopy obyek    






22. Perintah/Command dalam program AutoCAD yang berfungsi untuk menghapus gambar, 
adalah... 
a. Extend   b. Mirror 
c. Move d. Erase 
 
23. Perintah/Command dalam program AutoCad yang berfungsi untuk memindahkan posisi 
obyek, adalah... 
a. Offset    b. Mirror  
c. Move d. Erase 
 
24. Perintah/Command dalam program AutoCad yang berfungsi untuk mencerminkan 
obyek, adalah... 
a. Offset    b. Mirror  
c. Move d. Erase 
 
25. Fungsi dari  Icon/Toolbar seperti pada gambar di samping adalah... 
 
a. Untuk menggambar garis b. Untuk mengcopy obyek    
c. Untuk memindahkan obyek d. Untuk memperbesar obyek 
 
26. Pengertian dari ... adalah untuk memutar obyek pada sumbu Z. 
a. Offset    b. Mirror  
c. Rotate d. Erase 
 
27. Perintah ... adalah untuk menggandakan objek secara melingkar atau persegi empat. 
a. Offset    b. Copy 
c. Move d. Array 
 
28. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk memangkas sudut, atau 
disebut Icon/Toolbar... 
a. Offset    b. Mirror 






29. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk memotong obyek 
menggunakan pembatas, atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Offset    b. Mirror 
c. Champer d. Trim 
30. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk menghubungkan ujung-
ujung dari dua buah obyek dengan sebuah busur, atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Fillet   b. Champer 
c. Scale d. Join  
 
31. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk mengubah ukuran suatu 
obyek atau sekumpulan obyek, atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Fillet   b. Champer 
c. Scale d. Join  
 
32. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk membuat tulisan, atau 
disebut Icon/Toolbar... 
a. Dimension   b. Linear 
c. Aligned Dimension d. Multiline Text   
 
33. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk membuat notasi ukuran 
pada garis lurus, baik horizontal maupun vertikal, atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Dimension   b. Linear 
c. Aligned Dimension d. Multiline Text   
 
34. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk memberi ukuran sudut, 
atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Angular   b. Baseline 
c. Aligned  d. Diameter 
 
35. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk membuat ukuran pada 
garis miring, atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Angular   b. Baseline 
c. Aligned  d. Diameter 
 




: Permohonan Validasi lnstrumen TAS
: 1 Bandel
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin
Di Fakultas Teknik UNY
SehubungandenganrencanapelaksanaanTugasAkhirSkripsi(TAS)'
dengan ini saYa:







NrP. 19630621 199002 1 001
gambar Teknik TehadaP KemamPuan
Mengaplikasikan AufoCAD siswa kelas Xl Teknik
Pemesinan SMK Negri 2 YogYakarta
dengan hormat mohon Bapaulbu berkenan memberikan validasi terhadap
i4sti.rment penelitian TAS yang tetah saya susun' Sebagai bahan pertimbangan'




Hubungan lntetigensi Spasial dan pemahaman
perhatian BaPak/lbu
Yosyakarta, t6..lY-tit ..AQ-l?- - .. -
Sapitri JanuariYansah
NIM 11503244024
dan (3) draf instrumen penelitian TAS.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan
diucapkan terimakasih.
B9
Lampiran 05. Surat Pernyataan Validasi
SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIIAN TUGAS AKHTR SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Prof- Dr' SudjiMunadi
NIP : 1953031019780310O3
Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin








: Hubungan tnteligensi Spasial dan pernahaman
gambar Teknik Tehadap Kemampuan Mergap
likasikanAutoCADsisrakelasxlTeknikPemesinan
SMK Negri 2 YogYakarta
Setdah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
l-l.Layak digunakan untuk penelitian
fft"** digunakan dengan Perbaikan
li fU"f hyak digunakan untukpenelitian yang bersangkutan dengan
sarary'perbaikan sebagai mana terlampir'
Denrikian agar dapat digunakan sebagai mana mestinya'
Yogyakarta,





: Permohonan Validasi lnstrumen TAS
: 1 Bandel
KepadaYth,
Bapak/lbu . . Ji,^r.anrlfl
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin
Di Fakultas Teknik UNY








: Pendidikan Teknik Mesin
: Hubungan lnteligensi Spasial dan pemahaman
gambar Teknik Tehadap Kemampuan
Mengaplikasikan AutoCAD siswa kelas Xl Teknik
Pemesinan SMK Negri 2 YogYakarta
dengan hormat mohon Bapal</tbu berkenan memberikan validasi terhadap
instrument penelitian TAS yang tetah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan,
bersama ini saya larnpirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrument penelitian TAS,
dan (3) draf instrumen penelitian TAS.
' Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/lbu
diucapkan terimakasih.
Yogyakarta, !$..f1gj.. *a!t ....
001
Yatin Ngddiyono, M.Pd.
NtP. 19630621 199002 1 NtM 11503244024
SU RAT PERNYATAAN VALI DASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI





19680224 199303 1 002
Pendidikan Teknik Mesin




: Hubungan lnteligensi Spasial dan pemahaman
gambar Teknik Tehadap Kemampuan Mengap'
likasikan AutoCAD siswa kelas Xl Teknik Pemesinan
SMK Negri 2YogYakarla
Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian IAS tersebut dapat dinyatakan:
QLayak dig u nakan untuk penelitian
M uryaf digunakan dengan Perbaikan
l-l riuat< layak digunakan untukpenelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagai mana terlampir'
Demikian agar dapat digunakan sebagai mana mestinya'
Yogyakarta, 22 Mei 2O15
Validator
Tiwan, MT.






















































































































Ciz .J c${ *1 v
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
U NIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta' 55281 c.ntilc.l. xo: QSC OO592
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax' (0274) 586734
Nomor : 1305/H34lPLl20l5
Lamp. : -
Hal : ljin SuweY/Observasi
Yth.
Kepala SMK Negeri 3 YogYakarta
Jl. RW. Monginsidi No-2, Cokrodiningratan, Jetis
Kota Yogyakarta
DIY
Dalam rangka Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan Ijin
untuk melaksanakan Survey/Observasi dengan fokus Permasalahan: Uji Validitas Instrumen' bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:




: Yatin NgadiYono, M.Pd
: 19630621 199002 I 001
Adapun p"lukrurr*n survey/observasi dilakukan pada Bulan Mei 2015 Tahun Ajaran 2014/2015'
Demikian permohonan ini, atas
terima kasih.





Jurusan I",okasiNo. 'Nama NIM
I Sapitri Januariyansah t1503244024 Pend. Teknik Mesin - S I
SMK Negeri3
Yogyakarta











0,t^t^nw. Mongi nsidi No. 2 yogyakarta 55233 Tetp./Fax. . ( O2_! 41 51 3503, -W"5;.d,-ffi 
."r1n3josja.itn.id Erqail: humas@smkn3jogja.sch.id
Nomor :070 / 856


















: Universitas Negeri YogYakarta
: Teknik
: Uji Validitas Instrumen





Nama ,N\SNDiklat , \t\hsu**r.\Rcpsddss'n \$-d
, Iq . \a\qzsq Kelas ,K\ \4
,\osG.2Bvo[2ob
Petunjuk:
B€dlah tanda Silang CX) pada salah safir jawaban yang anda anggap paling b€nar
eontoh:a { C D






1 X B C D
2 A B C D IT
3 X B C D
4 A x. C D
t A B C ,x
6 )( B C D
7 A B X D
8 A B K D
9 A R C D
10 A B C D
1l A x C D
t2 * B C D
13 A x C D
t4 A B K D
15 A B C Y-
16 A x C D
11 K B C D
18 A B C X
t9 A B C .x
20 A B C D
No Pilihan
2t A .,8 C D x
22 A X C D
23 A B 6, D
24 A B C D x
25 A
-B C D
v25 A B C D
27 X B C D
28 A B C D
29 >( B c D
30 A B g D
31 A B Y D
32 A g C D
33 A B C D
34 A B C D
35 A B C D
36 A B C D
37 A B C D
38 A B C D
39 A B C D
40 A B C D
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Lampiran 07. Lembar Jawaban UjiCoba GambarTeknik
LEMBARJAWABAIY
Nama : lwq},l Nop.q SRrrc|t lvlataDiklat : $fipflflU TfhW
Hari/Ta!rygal : g,ut fl Rffir JPF
Pehrnjuk:
B*it"h tanda $ilang (X) pada salah sattr jauraban ya4g anda anggap paling b€nar
Contoh:A X C D




I A B x D
2 x v C D
3 x B C D
4 A v C D
5 A B X D
6 x B G D
7 A B C v
8 A B C x
9 A B x D
r0 A x C D
11 A B K D
t2 A B C x
13 A X C D
l4 A C D
15 X B C D
t6 A X C D
t7 A B X D
18 x B C D
t9 A Y- C D
2B A X C D
No Pilihan
21 A X C *
22 L B C X
23 A B x D
24 X B C D
25 A X C D
26 A B C x
27 x B C D
28 A B C Y
29 X B C D
30 x C t)
31 A B Y D
32 A X C D
33 A B x D
34 A B C x
35 x B C D
36 Y B C D
37 X B C D
38 A B x D
39t A B C D
40 A B C D
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l
I aampiran 08. l-embar Jawaban Uji Coba AutoCADI LEMBARJAWABAN
Nama , t{trh Ltsstn tvlaraDiklat , A,rt" GA
rlrs :Tf \3$BL Kelas :X['T?A
tlarilTanggal : l<aray,zo Hci zoai
Petunjuk:
Berilah tada silang Cx) pada salah satujawaban yang anda mggap paling b€onA;.h,;XtD . r-------^,-,




I A B C D
2 A x C D
3 A x C D
4 A B ( D
5 A B C R
6 -A B C D
7 A B R D




l0 A X C D
11 A B C D
t2 A B c x
13 A A C D
t4 A B R D
15 x B C D







t9 A B R D
20 A B C R
No Pilihen
2l A B n D
t2 A B C R
23 A B & D
u ,( B C D
25 A B C x
26 A B ,'* D
27 A x C D
28 A B * D
29 A B C D
30 x B c D
3l A B I D
32 A B C x
33 A x C D
v x B C D
35 A B x D
x A B C D
37 A B C D
3t A B C D
39s A B C D
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*". Correlation is significant at the 0.01 level (2tailed).
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2{ailed).
2.rr z x 0,729 1,458 
_- Av :- ---5' ,- : 
--1' r.: _ +r.= OR4?'r 1*16 'r 7+0,729 ' 7,729
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2tailed).
2.rr 2xo,699 1.396
'' - 1+ rn - rr 1+ 0,698 ' 't 7,698
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Lampiran 18. Surat-Surat Penelitian I
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta' 55281
Telp. (0274) 586 1 68 psw. 27 6,289,292 lO27 4) 586734 F ax' (027 41 586734









Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY
watikota Kota Yogyakarta c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kota Yogyakarta
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Provinsi DIY
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kota Yogyakarta




Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Hubungan Intelegensi Spasial dan
pemahaman Gambar Teknik Terhadap Kemampuan Mengaplikasikan AutoCAD Siswa Kelas XI
Teknik pemesinan SMK N 2 yogyakarta, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta tersebut di bawah ini:
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu :
Nama : Yatin NgadiYono, M'Pd
NIP : D$o6zl l99oo2 I ool
dilakukan mulai Bulan Mei 2015 s/d selesai'






Demikian permohonan ini, atas
kasih.
No. Nama NIM Jurusan Lokasi






PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH






Membaca Surat : WAKIL DEKAN I FAKULTAS TEKNIK Nomor :13O4|HU|PU2015
ranssal : 26 MEI 2015 Perihal ; lJlN PENELITIAN/RISET
Mengingat: 1. peraturan pemerintah Nomor4l Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tlnggi Adng, Lembaga Penelitian dan
pengembangan Adng, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melalqrkan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
lndonesa:
2. peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 201 1. tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Linglongan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:
3. peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, lentang Rincian Tugas dan Fungd Satuan
Organlsasi di Linglcrngan Seketariat Daerah dan Seloetariat Dewan Peruakilan Ralyat Daerah.
4. peraiuran Gubernur Daerah ldlmewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Pedzinan,
Relomendasi Pelalsanaan Survei, Penelitian. Pendataan, Pengembangan, Pengkalian. dan Studi Lapangan di Daerah
ldimewa YogYakarta.
DttJINKAN untuk melalo.rkan keglatan slrvei/penelitian/pendataan/pengembanggn/pengkajian/dudi lapangan kepada:
Nama :SAPITRIJANUARIYANSAH NrP/NrM :1150324/024
Alamat : FAKULTAS TEKNIK PENDTDTKAN TEKNTK MESIN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTAJudul : HUBUNGAN INTELIGENSI SPASIAL DAN PEMAHAMAN GAMBAR TEKNIK TERHADAP
KEMAMPUAN MENGAPLIKASIKAN AUTOCAD SISWA KELAS IX TEKNIK PEMESINAN
SMK N 2 YOGYAKARTA
LoKa$ : DTNAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
\r\1ardu :26 ME 20{5 Jd 26 AGUSTUS 201s
Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan srrat l€terangan/ijin strvei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/dudi lapangan ') dari Pemerintah Daerah
DIY kepada BupatiAAhllkota melalul lnSitud yang benr,enang mengeluartan ljln dimalsud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baikkepada Gubemur Daerah ldimewa Yogyakarta melalui Biro Adminl$rasi Pembangunan
, Setda DIY dalam compact disk (CO) maupun mengunggah (upload) melalui ruebsite adbang.jogjaprov.go.id dan menunjuldon cetakan
adl yang sudah disahkan dan dibubuhi cap lnsitud;
3. ljln lnl hanya dipergunakan untukkeperluan ilmiah, dan pemegang ljin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokad kegiatan;
4. ljin penelltlan dapat diperpanjang malsimal 2 (dua) kali dengan menunjuldcan $rEt inl kemball sebelum beralfilr waldunya setelah
mengajukan perpanj ang an mel alui u,ebsjte adbang jogf aprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewal(u.waHu apabila pemegang ijin ini tidakmemenuhi ketentuan yang berlalo-t.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tansgal 26 MEI 2015
A.n Seketaris Daerah
As'den Perelonomian dan Pembanguna
Pembangunan
Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY




PEMERI NTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
Jl. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448,515865, 515865, 515866, 562682
Fax(0274) 555241
E-MAI L : perizinan@ogjakota.go. id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL: uoik@ionjakota.go.id



















Dari Surat izinl RekomendasidariGubernur Kepala Daerah lstimewa Yogyakarta
Nomor : 070/REGA//5441512A15 Tanggal : 26 Mei2015
1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 1B Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa
Yogyakarta2. Peiituran Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin
Penelitian, Praktek 'Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;4. Peiituran Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 ten.tang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota YogYakarta;5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
: SAPITRI JANUARIYANSAH
: 11503244024
: Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
: Kampus Karangmalang, Yogyakarta
: Yatin Ngadiyono, M.Pd.
: Melakukan Penelitian dengan judul Proposai : HUBUNGAN
INTELIGENSI SPASIAL DAN PEMAHAMAN GAMBAR TEKNIK
TERHADAP KEMAMPUAN MENGAPLIKASIKAN AUTOCAD SISWA
KELAS XITEKNIK PEMESINAN SMK N 2 YOGYAI(ARTA
Kota Yogyakarta
26 Mei2015 s/d 26 Agustus 2015
Proposal dan Daftar PertanYaan1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempa[3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya
Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada Tanggal : 27-5-2016









JL. AM. Sangaji 47 Telp. @274) 5i3i9o Fax. (0271) 5i2639,





BudiWiratma SPd ( Ka. PK TEKNIK PEMESII\.IAN)
di SMK Negeri2 YogYakarta
Dengan hormat,
Sehubungan dengan pengajuan permohonan ebs€tr€sypenelitian ke SMK 2




Alamat lnstansi : YogYakarta
Judul Obserrasi/Penelitian : HUBUNGAN INTELIGENSI SPASIAL DAN
PEMAHAMAN GAMBAR TEKNIK TERHADAP KEMAMPUAAN
MENGAPLIKASIKAN AUTOCAD SISWA KETAS XI TEKNIK PEMESINAN
SMKN2 YOGYAKARTA
maka dimohon kepada BapaMbu untuk membantu yang bersangkutan sesuaidengan
su rat ijinlsu rat permohonan terlampir.














JL. AM. Sang4ii 47 Telp.l}274l513490 Fax. 1O274) 512639










: Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Berdasarkal surat izin dari Dinas Perizinan Kota Yograkarta Nomor :
OTO/2OOO tanggal 27 Mei 2015 perihal Permohonan lzar: Penelitian,
bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilart
d.ata pada tanggal 26 Mei 2015 sampai 26 Agustus 2O15 dengan judul :
.. HI'BT'I{GAI{ II{TELIGENSI SPASIAL D.A!T PEMAIIAIIAI{ GAMBAR
TEIG{IK TERIIADAP KEMA}IPUAN MEIYGAPLIKASII(AI{ AUITOCAI)
SISWA KELAS }(I TEKIIIIK PEMESII{^AIY SMK NEIGERI 2 YOGYAKAR:TA ..
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.
T I{ARGIARDI, MM





sEGoRo AMART. {&} fE








Instrumen Kecerdasan Spasial 
 



























































Instrumen Kecerdasan Spasial 
 
















6. Perhatikan gambar dua dimensi di bawah ini, jika dilihat dalam bentuk tiga dimesi akan 
menjadi ..... 














7. Perhatikan gambar dua dimensi di bawah ini, jika dilihat dalam bentuk tiga dimesi akan 
menjadi ..... 
 












































































Instrumen Kecerdasan Spasial 
 
12.  




















































Instrumen Kecerdasan Spasial 
 
15.  







16. Dari kelima gambar berikut, gambar yang tidak sama atau serupa dengan gambar lain 







17. Dari kelima gambar berikut, gambar yang tidak sama atau serupa dengan gambar lain 







18. Dari kelima gambar berikut, gambar yang tidak sama atau serupa dengan gambar lain 
































































2. Proyeksi Amerika juga disebut sebagai proyeksi... 
a. Kuadran I  b. Kuadran II 
c. Kuadran III d. Kuadran IV 
 
3. Proyeksi Eropa juga disebut sebagai proyeksi... 
a. Kuadran I  b. Kuadran II 







a. Penentuan pandangan b. Pandangan sebagian 
c. Pandangan tambahan d. Pandangan setempat 
 










Gambar di samping adalah contoh dari... 





6. Berikut ini yang bukan termasuk ciri-ciri dari gambar potongan adalah... 
a. Garis potong digambar dengan garis sumbu yang ujungnya dipertebal  
b. Garis potong yang berubah arah digambar dengan garis yang dipertebal 
c. Terdapat tanda huruf besar pada ujung-ujung garis 
d. Anak panah sebagai petunjuk penglihatan 
 





a. Toleransi   b. Gambar Potongan 
c. Ukuran d. Gambar prespektif 
 
8. Jenis potongan apakah yang digunakan pada gambar di bawah ini... 
 
9. Bagaimana cara penggambaran untuk penampang-penampang tipis, seperti 
misalnya benda-benda yang terbuat dari plat, baja profil, dsb... 
 
a. Dengan digambar menggunakan arsiran bersudut 45° 
b. Dengan digambar menggunakan arsiran berbentuk berbeda-beda 
c. Dengan digambar menggunakan garis tebal, atau seluruhnya dihitamkan  
d. Dengan digambar menggunakan arsiran bersudut 60° 
 






Gambar yang berfungsi untuk memperjelas 
rongga dari suatu gambar kerja seperti 
gambar di samping, disebut... 
a. Potongan penuh  
b. Potongan separuh 
c. Potongan seperempat 
d. Potongan meloncat 
a. Pandangan detail  
b. Pandangan tambahan 
c. Pandangan sebagian 
d. Pandangan setempat 




11. Kemiringan garis arsir terhadap garis sumbu atau garis gambar adalah... 
a. 30o b. 45o 
c. 60o d. 70o 
 
12. Apa fungsi pemberian ukuran pada gambar... 
a. Untuk memperindah gambar  
b. Untuk memberikan informasi mengenai dimensi gambar 
c. Untuk memenuhi sisa ruang yang terdapat pada gambar 
d. Untuk memeberikan informasi mengenai identitas penggambar 
 
13. Perhatikan gambar di bawah ini, huruf “R” pada gambar tersebut menunjukkan... 
 
a. Diameter  b. Sudut 
c. Kemiringan   d. Jari-jari 
 
14. Perhatikan gambar di bawah ini, gambar tersebut menunjukkan ukuran... 
 
a. Panjang benda b. Jari-jari benda 
c. Diameter benda d. Tinggi benda 
 








a. Ukuran berantai  
b. Ukuran berurutan 
c. Ukuran gabungan 
d. Ukuran sejajar 



















         Penunjukan ukuran di atas merupakan... 
a. Penunjukan pengukuran tali busur 
b. Penunjukan pengukuran ketebalan 
c. Penunjukan pengukuran titik pusat 
d. Penunjukan ukuran bagian yang dikerjakan khusus 
 
18. Manakah yang menyatakan toleransi lubang dari ukuran Ø12 H7/h6? 
a. Ø12 H7 b. Ø12 
c. Ø12 h6 d. Ø12 H7/h6 
 
19.  
Penyimpangan minimum dari  toleransi di atas adalah... 
a. +0,03 mm b. +0,01 mm 
c. +0,3 mm d. +0,1 mm 
 
20. Huruf di bawah ini tidak digunakan dalam penulisan huruf toleransi, kecuali... 
a. L b. Q 
c. K d. W 
 








Dari simbol tanda pengerjaan di atas, huruf “a” merupakan keterangan... 
a. Nilai kekasaran 
b. Penunjuk panjang dalam mm 
c. Cara produksi, pengerjaan atau pelapisan 
d. Arah pengerjaan permukaan 
 
22. Lambang kekerasan permukaan benda kerja berikut, yang dikerjakan dengan mesin dan 


























1. Berikut langkah-langkah untuk menghidupkan unit komputer yang benar, yaitu... 
a. StabilizerMonitor CPU  
b. Stabilizer CPU Monitor 
c. Monitor CPU Stabilizer 
d. Monitor Stabilizer  CPU 
 
2. Langkah yang benar untuk mengaktifkan program AutoCAD, adalah... 
a. Pilih Start All Programs Microsoft Office AutoCAD  
b. Pilih StartAll Programs Autodesk Pilih AutoCAD 
c. Pilih All Programs Autodesk AutoCAD 
d. Pilih All ProgramsAccessories AutoCAD 
 
3. Langkah yang benar sebelum menutup program AutoCAD  agar hasil gambar dapat 
dibuka kembali, adalah... 
a. Cetak hasil gambar  b. Copy hasil gambar 
c. Simpan/Save hasil gambar d. Hapus hasil gambar 
 
4. Untuk menyimpan file dengan cepat dalam file yang sama adalah dengan menekan 
tombol kendali ... secara bersamaan. 
a. Ctrl + P   b. Ctrl + O 
c. Ctrl + N d. Ctrl + S 
 
5. Perintah ... digunakan untuk memanggil/mangaktifkan gambar yang sudah ada. 
a. Open   b. Recoever  
c. Utility  d. Input  
 
6. Cara cepat untuk membuat lembar kerja baru pada program AutoCAD adalah dengan 
menekan tombol kendali ... secara bersamaan. 
a. Ctrl + P   b. Ctrl + O 




7. Gambar di bawah ini merupakan gambar Toolbar... 
 
a. Modify b. Draw    





8. Gambar di bawah ini merupakan gambar Toolbar... 
 
a. Modify b. Draw    
c. Dimension d. Properties 
 
9. Di bawah ini fungsi Toolbar Dimension yang benar adalah... 
a. Untuk merubah, menambah,  mengurangi atau memutar suatu gambar 
b. Untuk memilih atau menentukan jenis garis, ketebalan garis, dan warna garis 
c. Untuk memberikan ukuran pada gambar yang telah dibuat 
d. Untuk memberikan ketepatan garis pada garis yang lain 
 
10. Fungsi dari perintah  (Arc) yang benar adalah... 
a. Untuk membuat garis busur b. Untuk memotong suatu garis  
c. Untuk membuat ukuran d. Untuk membuat lingkaran 
 
 
11. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk membuat obyek segi 
banyak dengan sisi sama panjang, atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Polygon    b. Line  
c. Rectangle  d. Spline  
 
 
12. Fungsi dari  Icon/Toolbar seperti pada gambar di samping adalah... 
 
a. Untuk menggambar garis b. Untuk mengcopy obyek    
c. Untuk menggambar arsir d. Untuk memperbesar obyek 
 
13. Perintah/Command dalam program AutoCad yang berfungsi untuk memindahkan posisi 
obyek, adalah... 
a. Offset    b. Mirror  






14. Fungsi dari  Icon/Toolbar seperti pada gambar di samping adalah... 
 
a. Untuk menggambar garis b. Untuk mengcopy obyek    
c. Untuk memindahkan obyek d. Untuk memperbesar obyek 
 
15. Pengertian dari ... adalah untuk memutar obyek pada sumbu Z. 
a. Offset    b. Mirror  
c. Rotate d. Erase 
 
16. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk memangkas sudut, atau 
disebut Icon/Toolbar... 
a. Offset    b. Mirror 
c. Champer d. Trim 
 
17. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk memotong obyek 
menggunakan pembatas, atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Offset    b. Mirror 
c. Champer d. Trim 
18. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk menghubungkan ujung-
ujung dari dua buah obyek dengan sebuah busur, atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Fillet   b. Champer 
c. Scale d. Join  
 
 
19. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk membuat tulisan, atau 
disebut Icon/Toolbar... 
a. Dimension   b. Linear 
c. Aligned Dimension d. Multiline Text   
 
20. Icon/Toolbar seperti gambar disamping berfungsi untuk membuat notasi ukuran 
pada garis lurus, baik horizontal maupun vertikal, atau disebut Icon/Toolbar... 
a. Dimension   b. Linear 























Lampiran 23. Lembar Jawaban lnteligensi Spasial
LEMBARJAWABAIY
, *na Ooho Q6pnro
: L74?7
MataDiktar : ln5fruaq l{Scslqtqn d*iat
, .,'J
Kelas , Xl TPZ
Hari/Tanggal : Qumrat. , !0 -oS -ZolS
Petunjuk:
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda anggaP paling benar
Contoh:A X C D




I x B C D E
2 A B C D x
3 Y B C D E
4 A B C .Br E
5 A B E D E
6 A X C D E
7 A B C D F
8 A B C E E
9 A X C D E
l0 A B C X E
lr A B C D B
t2 A B C D, X
t3 X B C D E
t4 A B C D X
r5 X B C D E
t6 x B C D E
17 A X C D E
l8 A B ,K D E
l9 A B C D E
20 A B C D E
No Pilihan
2t A B C D E
22 A B C D E
23 A B C D E
24 A B C D E
25 A B C D E
26 A B C D E
27 A B C D E
28 A B C D E
29 A B C D E
30 A B C D E
31 A B C D E
32 A B C D E
33 A B C D E
34 A B C D E
35 A B C D E
36 A B C D E
37 A B C D E
38 A B C D E
39 A B C D E
40 A B C D E
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Lampiran 24. Lembar Jawaban Gambar Teknik
LEMBARJAWABAhI
IA MS
Nama , hno ..hhO Hrrnanne MataDiklat , lnstta4en 6*Jaf Te!'rh
: L749? Kelas : Xl TP?
Hari,[anggal,&rot rZT-0S.2OlS
Pefimjuk:
Berilah tanda silang CX) pada salah satu jawaban yang anda anggap paliog b€nar
Contoh:A X C D




I x B C D
2 A x C D
3 X B C D
4 X B C D
5 A B v D
6 X B C D
7 A E C D
8 A x C D
9 K B C D
10 A B C p
1t A K C D
t2 A F C D
13 A B C X
14 A B X D
15 A B C X
t6 A B C X
t7 A F C D
18 X B C D
t9 A X C D
20 A B C D
No Pilihan
2t x .B C D
22 A B C X
23 x B C D
24 A B C D
25 A B C D
26 A B C D
27 A B C D
28 A B C D
29 A B C D
30 A B C D
3t A B C D
32 A B C D
33 A B C D
34 A. B C D
35 A B C D
36 A B C D
37 A B c D
38 A B C D
3tp A B C D






Hanftrrrggat : Jnrr'a* , L{-oS-?o IC
Petunjuk:
Bffilah tanda lilang CX) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling benar
Contoh:A X C D
. Dan berilah tanda coret garis dua (:) pada jawaban yang anda anggap salah dan berlah tanda
silanq
contin:AXC X






Kelas : Xt T7 2
No Pilihan
I A F C D
2 A F C D
3 A B ( D
4 A B C .e
5 v B C D
6 A B X D
7 A F x D
8 A X C D
9 A B ls D
l0 x B C D
1l X B C D
t2 A B B D
l3 A B v D
t4 A A C D
l5 A B 7 D
t6 A B x D
t7 A B C X
It x B C D
t9 A B C v
20 A v C D
No Pilihen
2t A B C D
22 A B C D
23 A B C D
u A B C D
25 A B C D
26 A B C D
27 A B C D
2E A B C D
29 A B c D
30 A B C D
3l A B C D
32 A B C D
33 A B C D
v A B C D
35 A B c D
36 A B C D
37 A B C D
38 A B C D
39 04 B C D
40 A B C D
Lampiran 26. HasilTes lnteligensi Spasial
No Responden Nomor Butir Jumlah Range
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1' 13 14 16 17 18
7 27456 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 12 67
2 27457 0 1 o 1 1 1 1 1 1 1 o 0 1 1 1 1 1 74 78
3 274s8 1 1 1 0 o 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 11 51
4 27459 o 1 1 o L 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13 ,1
5 27460 0 1 1 o 0 0 1 1 1 1 1 1 o 1 1 1 7 1 13 12
6 27461 1 1 1 1 1 L 1 1 1 1 1 0 0 7 1 0 o 1 74 t6
27462 1 1 7 o 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 of
27463 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 o 0 1 14 78
27464 1 1 1 1 1 L 1 1 I 1 1 0 1 1 1 1 1 16 89
1C 27465 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 94
11 27466 1 I 1 1 L 1 1 1 1 1 1 110 1 \ 1 1 1 77 94
t2 27467 1 1 o 1 1 1 1 1 1 o 1 0 o 1 1 1 o 1 13 77
1 2746A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 0 0 1 1 1 1 1 15 83
t4 27469 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 0 1 o 1 1 1 15 83
15 27470 1 0 1 0 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 0 o 1 13 12
16 27471 1 L 1 o 1 1 1 1 1 1 o 0 1 1 1 o 1 14 10
11 27472 1 1 1 1 1 1 1 L 1 o 1 1 o o 1 1 1 1 15 83
18 27473 1 1 1 L 1 0 1 1 1 1 1 0 0 t 1 o 0 1 13 72
19 27474 1 7 I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 I 1 1 1 17 94
20 27475 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 89
2t 27476 o 1 1 1 1 L 1 7 1 o 1 0 0 1 1 I I 1 74 t6
22 27477 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 0 0 1 1 0 0 1 74 78
23 2747A 0 1 1 1 7 1 1 L 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 83
24 27480 1 1 1 1 1 1 7 1 1 7 1 1 o 1 1 1 1 1 77 94
l< 27481 1 7 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 t2 6t
26 21482 o 1 1 1 1 1 1 1 7 1 0 o 1 1 o 0 1 13 72
27483 1 1 o 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 L4 78
28 27486 o 1 1 o 1 7 1 0 7 1 o o L 1 o 1 1 12 67
29 27488 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 89
30 27489 1 7 o 1 1 1 l 1 1 1 0 o 1 1 o 0 1 13 72
31 27490 1 1 1 1 1 o 1 1 7 1 1 o o L 1 1 0 1 14 78
32 26734 1 1 1 1 1 0 o 1 1 1 1 0 1 o 0 1 1? 72
331 26739 1 1 1 o 1 1 1 'J. 1 7 0 1 o 1 1 1 1 I 15 83
34 26742 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 ol1 t2 67
35 27491 1 1 1 0 0 1 o 0 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 13 72
36 27492 o o 7 o o o 1 1 1 1 1 0 o 1 1 1 1 1 11 61
37 27493 1 7 1 1 1 7 1 1 1 L 1 0 1 1 1 1 1 71 94
38 27494 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 o o 1 1 74 /o
39 27495 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 14 t6
4C 27496 1 1 L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 7 1 I 1 16 89
4'i. 27497 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1- 0 0 1 1 1 1 1 16 89
42 27498 1 7 7 1 1 1 7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 77 94
43 27499 o o o o 1 1 o 1. 0 1 1 1 1 1 1 1 1 o 11 61
M 27soo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 89
45 27501 1 1 L 1 1 L 1 1 1 1 1 1. 0 1 1 o o 1 15 83
46 27502 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1. 1 1 15 83
47 27503 1 1 1 o 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 L 0 0 1 71 61
4a 27504 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 011 1 1 1 16 89
49 27505 o 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1s 83
50 27506 1 1 1 o 1 1 1 1 1 0 L 0 0 1 1 0 o 1 12 67
51 27507 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 89
52 27508 1 1 1. o 1 1 1 1 1 0 0 0 0 7 1 1 o 1 12 67
53 27509 1 1 7 I 111 1 7 1 1 1 0 o 1 1 7 1 1 16 89
v 27510 1 111 I 111 1 7 1 1 0 1 0 \ 1 1 1 16 89
55 27s',t1 1 111 o 111 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 89
56 27s12 1 111 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 15 83
57 27513 L I 1 0 0 1 1 111 1 1 0 1 1 1 1 15 83
58 27514 7 1 1 1 1 1 1 1 111 1 0 0 1 1 1 1 16 89
59 27515 I 1 1 1 1 1 L 1 111 1 7 0 I 1 1 1 17 94
60 27517 1 1 I 0 1 1 1 1 1 1 L 0 o 1 1 1 1 1 15 83























Lampiran 27. Hasil Tes Gambar Teknik
112
Nilai Praktik 60% Jumlah
KG TP PU rata-rata Nilai
79 81 a2 81 80
80 80 77 79 79
79 80 7a 79 75
81 80 82 81 83
81 -19 80 80 80
79 80 82 80 76
81 77 80 79 a4
79 77 77 ta 83
79 of, 80 81 76
79 a2 80 80 80
79 80 79 79 80
82 81 77 80 84
79 80 79 73
-t9 80 79 79 74
79 80 80 80 76
79 87 80 80 84
82 79 81 81 18
79 80 80 80 80
79 80 80 80 a2
79 80 81 80 84
79 80 80 80 78
79 80 80 80 74
t9 80 80 80 o1
79 80 77 79 81
79 80 77 79 83
79 80 80 80 84
79 80 80 80 80
t9 7A 71 7a 73
81 80 81 81 80
79 81 80 80 a2
-t9 80 81 80 76
19 80 81 80 78
79 80 80 80 74
79 81 80 80 84
81 80 '17 19 74
81 80 77 79 68
81 80 aa 81 87
79 80 80 80
81 80 d1 81 83
79 79 7A 79 85
81 80 81 81 84
81. 81 77 80 82
80 79 79 63
81 80 81 81 82
81 80 80 80 86
81 80 80 80 82
80 80 81 80 76
80 80 79 83
79 80 81 80 AZ
80 80 79 80 72
79 80 80 80 82
t9 80 7A 79 75
81 80 81 81 86
80 80 81 80 84
81 80 80 80 ao
80 80 80 80 a4
79 80 80 80 a4
79 80 80 80 80
79 80 79 79 a4
80 80 80 80 a6
79 18 76 78 8s
80 80 84
Lampiran 28. HasilTes AutoCAD
Nilai Teori tl0%
No Responderr Nomor Butir Jumlah Range
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 t2 1: t4 16 77 18 20
1 27456 o 1 1 1 1 1 o 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 1 16 80
2 27457 o 1 1 1 0 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 16 80
3 27458 o 1 1 1 0 o o 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1. 1 1 0 14 70
4 27455 0 1 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 17 85
5 27460 1 0 1 1 1 o I o 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80
6 27461 o 7 1 1 1 1 0 0 0 o o 1 1 1 7 I 1 1 1 7 14 70
7 27462 o 1. 1 L 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90
8 27463 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90
9 27464 0 o 1 1 1 1 o 1 1 0 I 1 1 1 1 1 1 1 0 o 74 70
10 27465 o 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 o 16 80
11 27466 o 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 16 80
12 27467 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90
13 27468 1 o 1 1 1 1 0 o o 1 I 1 o 1 1 1 1 1 o 0 13 65
74 ?7465 0 0 1 1 o 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 o 0 13 65
15 27470 o a 1 1 o 1 0 o 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 70
15 27471 1 1 1 1 o 1 I 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90
17 27472 o 1 1 1 1 1 1 0 1 1 o 1 1 1 0 1 1 1 1 o 15 75
18 27473 o 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 I 0 L I 1 1 1 o 76 80
19 27474 o 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 77 85
20 27475 o 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90
27476 o 1 1 1 o 1 o o o 1 1 I 1 I I 1 1 1 1 1 15 75
22 27477 o 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o o o o o 13 55




1 L 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1 L 1 o 17 85
2748O 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 17 85
25 27481 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 to 90
26 27482 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 18 90
27 27483 o 1 1 1 o 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 o 76 80
7A 27486 o 1 1 1 1 1 o o o 1 o o 1 1 1 1 1 1 1 o 13 65
)9 27488 o 1 1 1 1 1 1 o 1 0 1 1 1 1 1 1 1 t 1 o 16 80
30 27489 0 1 1 1 o 1 1 I 1 1 1 1 L 1 7 1 1 1 1 o 17 OE
31 27494 o 1 1 1 1 1 1 o o o 1 1 1 o 1 a 0 L 1 1 t4 lo
32 26734 1 7 1 1 1 1 1 1 0 o 1 1 1 0 1 1 0 o 1 1 15
26739 o 1 1 1 1 1 o o o 1 0 o L 1 1 1 1 1 1 o 13 65
34 26742 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 ,l 1 18 90
3s 27491 o 1 1 I 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 o o 0 o 13 65
36 27492 0 1 1 0 1 o 1 0 1 o 1 1 o o 1 1 0 1 o 0 10 50
37 27493 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95
38 27494 0 o 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 L 1 1 1 1 1 1 o 15 75
39 27495 0 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 t 1 1 0 t7 85
40 27496 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95
47 27497 o 1 1 1 1 1 1 0 1 I 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 18 90
42 27498 0 o 1 1 1 1 1 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 17 85
43 27499 o o 1 o 1 o 1 o o 1 1 1 o o o 1 1 o o 0 8 40
44 27500 0 1 1 1 1 1 1 o 1 I 1 1 I 1 1 1 1 1 1 0 17 85
45 27501 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1 L 1 1 0 19 95
46 27502 o 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 t7 85
47 27503 o o 1 1 1 1 1 1 0 7 o 0 1 7 1 1 1 1 1 o 14 70
48 27504 o I 1 1 1 1 1 o L 1 1 1 L 1 1 1 1 1 1 1 18 90
49 27505 o 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o D 85
50 ?7506 1 1 0 0 0 1 o 1 o 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 T 72 60
51 27507 o o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o t7 85
52 27508 1 o 1 1 1 1 o o o 1 1 0 1 1 1 o 1 1 1 1 l4 70
53 27509 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95
54 27510 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 o 18 90
55 27511 o o 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 16 80
56 27512 0 1 1 1 1 1 1 7 1 L 1 1 1 7 1 I 1 1 1 o 18 90
57 27513 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1 1 t 1 1 1 1 1 o 18 90
58 27514 o o 1 1 1 1 1 o 1 I I 1 1 1 1 1 { 1 o 16 80
59 27515 0 1 1 1 1 1 I 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 18 90
60 27517 1 1 1 1 1 1 I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 95
61 27518 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 19 95
62 27515 0 18 90 118 180
113
Lampiran 29. Deskripsi Data
Analisis Deskriptif
Statistics




































a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
114
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Lampiran 32. Nilai r Product Moment
H]t-ru.NlLAl r PODUCT HOttE {T
N
Taraf Sbniftkan N Taraf Sitnifikan N
Taraf $bnifikan






























































































































































































































Lampiran 33. TabelT Signifikansi
TABEL T SIGNIFIKANSI S%
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